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ABSTRAK

Muntoha, Rahmatin. 2014. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Dalam
Pembelajaran IImu Pengetahuan Soaial Materi Keanekaragaman Budaya Di Indonesia
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Di MIN Gedog Kota Blitar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Luthfiya Fathi Pusposari, ME.

Penelitian pengembangan ini di latar belakangi oleh kenyataan bahwa pembelajaran
IPS pada materi keanekaragaman budaya di Indonesia berdasarkan wawancara dengan guru
kelas V MIN Gedog Kota Blitar, mengatakan bahwa dalam pembelajaran IPS materi
keanekaragaman budaya di Indonesia hanya menggunakan buku paket dan LKS saja. Siswa
kurang memahami materi dikarenakan tidak adanya gambar dalam buku paket maupun LKS
tentang keanekaragaman budaya di Indonesia. Keterbatasan bahan ajar yang ada di sekolah
merupakan sebuah problematika pendidikan yang dapat menghambat keberhasilan proses
pembelajaran. Dilihat juga dari hasil nilai siswa yang belum memenuhi KKM. Untuk
mengatasi hal tersebut, maka dalam penelitian ini mengembangkan bahan ajar berbasis
multimedia yang berkaitan dengan pembeljaaran IImu Pengetahuan Sosial.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengahsilkan bahan ajar berbasis multimedia
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi keanekaragaman budaya di Indonesia
yang dapat digunakan siswa kelas V sehingga dapat memenuhi tujuan pembelajaran. Selain
itu tujuan penelitian ini juga untuk mengetahui kevalidan bahan ajar berbasis multimedia dan
mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis multimedia dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian pengembangan ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research
& Development (R&D). Penelitian ini mengacu pada model Borg and Gall yang memiliki
enam langkah dalam prosedur pengembangannya yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan
tujuan, perumusan butir-butir materi, perumusan alat pengukur keberhasilan, penulisan
naskah, dan tes atau uji coba. Penelitian dilaksanakan di MIN Gedog Kota Blitar dengan
subyek penelitian siswa kelas V.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi menunjukkan persentase mencapai 84%
yang berada pada kriteria valid, ahli desain bahan ajar menunjukkan persentase mencapai
80% yang berada pada kriteria valid dan ahli pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial
menunjukkan persentase mencapai 86% yang berada pada kriteria sangat valid. Tingkat
kemenarikan mencapai persentase 87,4% yang berada pada kriteria sangat menarik. Hasil
belajar siswa nilai rata-rata Pre-Test 80,58 dan nilai rata-rata Post-Test 89,73, hasil tersebut
dianalisis menggunakan uji-T dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil Thitung lebih besar
dari pada Trbel Yyaitu 7,44 > 1,697 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya
terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakna
bahan ajar berbasis multimedia. Sehingga bahan ajar berbasis multimedia layak digunakan
dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan, bahan ajar multimedia, lImu Pengetahuan Sosial.

ABSTRACT



Muntoha, Rahmatin. 2014 Development of Multimedia-Based Instructional Materials in the
Social Sciences Learning Cultural Diversity Matter In Indonesia To Improve
Student Achievement in Grade V Islamic State Elementary School GedogBlitar.
Thesis. Teacher Education Program Islamic Elementary School. Faculty of
Tarbiyah and Teaching Science. State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Supervisor: Luthfiya Fathi Pusposari, ME.

The development of background research in the background by the fact that the study
of Social Sciences at the material cultural diversity in Indonesia is based on interviews with
fifth grade teacher Islamic State Elementary School Gedog State Blitar, said that in the Social
Sciences learning material cultural diversity in Indonesia is only using textbooks and
worksheets only. Students lack an understanding of the material due to the lack of images in
textbooks and worksheets about cultural diversity in Indonesia. Limitations of the existing
teaching materials in schools is a problem of education that can hinder the success of the
learning process. Seen also from the results of the students who do not meet the KKM.To
overcome this, in this study developed a multimedia-based teaching materials related to the
teaching of Social Sciences.

The purpose of this study is to produces a rich multimedia-based teaching materials on
the Social Sciences learning material in Indonesian cultural diversity that can be used so that
the fifth grade students to meet learning objectives. In addition, the purpose of this research is
to determine the validity of multimedia-based teaching materials and determine the effect of
the use of multimedia-based teaching materials in improving student learning outcomes.

The research development using this type of research development Research &
Development (R & D). This study refers to the model of Borg and Gall who has six steps in
the procedure is the identification of development needs, formulation of objectives,
formulation of particles of matter, formulation gauges the success, script writing, and tests or
trials. Research carried out at the Islamic Elementary State School GedogBlitar with research
subjects graders V.

The results based on of the validation of expert material shows the percentage reaches
84%, which is in the valid criteria, expert design teaching materials shows the percentage
reached 80% which is the criteria valid and Social Sciences learning expert shows the
percentage reaches 86% who are very valid criteria. The level of attractiveness of the
percentage reaches 87.4% on the criteria that are very interesting. Student learning outcomes
the average value of 80.58 Pre-Test and the average value of 89.73 Post-Test, the results were
analyzed using T-test with a significance level of 0.05 T obtained results count is greater than
the T table is 7 , 44> 1.697 means that Ho is rejected and Ha accepted. In conclusion there is
a significant difference in student learning outcomes before and after wear the multimedia-
based teaching materials. Thus worthy of multimedia-based teaching materials used in the
study.

Keywords: development, multimedia teaching materials, the Social Sciences.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan salah satu kegiatan yang paling pokok dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Menurut pengertian secara
psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku. Sehingga definisi belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.*

Proses dalam kegiatan belajar memang harus sesuai dengan apa
yang dibutuhkan dan diinginkan oleh anak didik, karena proses belajar akan
menentukan hasil belajar yang diinginkan. Dalam menentukan proses belajar
yang sesuai, peran seorang guru sangat ditentukan disini. Tugas guru adalah
mengajar, yaitu membimbing siswa agar mengalami proses belajar. Guru yang
membuat pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan dan dapat diterima
oleh siswa. Jika pembelajaran di dalam kelas efektif dan menyenangkan selain
siswa dapat menerima dengan baik juga akan memahami apa yang telah

disampaikan oleh guru di dalam kelas.

! Slameto, Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta. 2010) him. 2



Mengajar yang efektif sendiri ialah mengajar yang dapat membawa
belajar siswa yang efektif pula. Belajar disini adalah suatu aktivitas mencari,
menemukan dan melihat pokok masalah. Untuk melaksanakan mengajar yang
efektif diperlukan syarat, diantaranya yaitu : belajar yang kreatif, baik mental
maupun fisik; guru harus banyak menggunakan banyak metode pada waktu
mengajar; motivasi; kurikulum yang baik dan seimbang; pengajaran remidial.?
Selain syarat tersebut, untuk menciptakan proses belajar yang efektif seorang
guru juga harus mengembangkan diri. Dampak dari guru yang tidak mampu
mengembangkan diri menjadikan pembelajaran yang tidak menarik dan
menyenangkan. Keadaan ini salah satunya tidak terlepas dari kurang
dikembangkannya bahan ajar yang inovatif. Para pendidik pada umumnya
hanya menyediakan bahan ajar yang monoton, sehingga pada akhirnya peserta
didik akan merasa bosan mengikuti proses pembelajaran.’

Dewasa ini perkembangan Teknologi dan Informasi berjalan begitu
pesat khususnya perkembangan teknologi di bidang pendidikan yang telah
banyak memberikan sumbangan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk
memudahkan proses belajar mengajar dan memecahkan masalah belajar.
Salah satu kemudahan yang didapat yakni adanya penggunaan dan
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
sebenarnya merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh guru dalam

membantu tugas kependidikannya.

2 -
Ibid; him. 93
® Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif (Jogjakarta: Diva Press. 2012)
him. 14



Media komputer pembelajaran yaitu media yang menggunakan
teknologi  berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
microprosessor. Pada dasarnya program media pembelajaran berbasis
komputer ini menggunakan layar kaca untuk menyajikan informasi kepada
siswa.

IImu pengetahuan sosial merupakan ilmu pengetahuan yang sangat
penting untuk dipelajari, khususnya pada anak sekolah dasar. Pada jenjang
tingkat dasar, mata pelajaran IPS merupakan gabungan dari berbagai ilmu
pengetahuan yang didalamnya terdapat pengorganisasian dan pengayaan dari
materi Geografi, Sejarah, Antropologi, Sosiologi dan Ekonomi. Konsep dasar
mempelajari IPS di tingkat sekolah dasar bermanfaat, karena dalam proses
pembelajaran IPS anak dapat mengaitkan berbagai fakta, gagasan, dan
peristiwa dari materi yang dipelajari, sehingga mereka akan lebih mudah
menarik kesimpulan dari topik materi yang diajarkan oleh guru IPS. Secara
umum tujuan yang dicapai dalam pembelajaran IPS di SD atau MI antara lain
memperoleh gambaran tentang suatu lingkungan daerah atau lingkungan
sendiri; memperoleh pengetahuan tentang penduduk Indonesia; menumbuh
kembangkan kesadaran dan wawasan kebangsaan; mengetahui kebutuhan

hidup; mampu berkomunikasi, bekerja sama dan bersaing di tingkat lokal,



nasional dan internasional; dan mampu berinteraksi sebagai makhluk sosial
yang berbudaya.*

Tujuan pembelajaran IPS akan tercapai jika didukung dengan
pembelajaran yang efektif.> Dengan kondisi yang seperti itu, seorang guru
harus mampu membuat bahan ajar yang mampu menarik perhatian siswa serta
dapat mendorong siswa untuk lebih gemar dan semangat dalam mempelajari
IPS. Guru bisa menggunakan metode maupun strategi yang bisa meningkatkan
motivasi siswa dalam mempelajari IPS. Bahan ajar yang begitu banyak
ragamnya bisa dipilih dan disesuaikan dengan kondisi siswa dan keadaan
sekolah.

Di dalam materi IPS SD dan MI kelas V terdapat materi
keanekaragaman budaya di Indonesia. Indonesia memiliki bergam suku,
budaya, tari-tarian, pakaian adat sampai rumah adat. Setiap daerah memiliki
budaya sendiri, dan di Indonesia sendiri memiliki beribu-ribu pulau dari
Sabang sampai Merauke. Banyaknya kenakeragaman budaya di Indonesia ini
membuat siswa kesulitan dalam menghafal serta memahami budaya di
Indonesia.

Berdasarkan observasi di MIN Gedog Kota Blitar dengan
wawancara langsung terhadap guru kelas VV mata pelajaran IPS :

“Proses pembelajaran IPS di sini hanya menggunakan buku paket

saja mbak. Cara penyampaian gurunya juga hanya dengan ceramah. Anak-
anak sendiri juga kurang tertarik dengan IPS, soalnya dalam pembelajarannya

* Tujuan pembelajaran 1Ps di SD (http://www.scribd.com/doc/97044924/Tujuan-
Pembelajaran-1PS-Di-SD, diakses 30 Juni 2013)

> Lailul Khusniah, “Implementasi Cooperative Learning Model Numbered Heads Together
Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas IV Di MI Yaspuri Kota Malang”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Malang, 2009, him. 20


http://www.scribd.com/doc/97044924/Tujuan-Pembelajaran-IPS-Di-SD
http://www.scribd.com/doc/97044924/Tujuan-Pembelajaran-IPS-Di-SD

kan IPS harus rajin-rajin membaca sedangkan anak-anak sendiri juga kurang
senang membaca”.’
Sehubungan dengan permasalahan di atas, upaya peningkatan

pembelajaran dengan pengembangan bahan ajar yang lebih efisien dirasa
sangatlah penting. peneliti ingin mengembangkan bahan ajar dalam
pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia. Bahan ajar
yang dirasa cocok dengan materi ini yaitu pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia.

Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Keanekaragaman
Budaya di Indonesia Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Slswa Kelas
V Di MIN Gedog Kota Blitar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar berbasis multimedia dalam
pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia?

2. Bagaimana tingkat kemenarikan bahan ajar berbasis multimedia dalam
pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis multimedia dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar pada

mata pelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia?

® Hasil wawancara dengan guru IPS kelas V MIN Gedog Kota Blitar



C. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui desain pengembangan bahan ajar berbasis multimedia
berbasis multimedia kelas V yang digunakan guru dan siswa sebagai
pegangan sehingga dapat membantu dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial.

2. Mengetahui tingkat kemenarikan bahan ajar berbasis multimedia pada
materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

3. Menjelaskan pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis multimedia dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar.

D. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi konstruktif
terhadap lembaga pendidikan. Adapun secara detail, kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Dapat memberikan kontribusi terhadap pengelola pendidikan, di
sekolah/ madrasah sebagai komponen penting dalam dunia pendidikan.
Penggunaan media dan pengaturan lingkungan belajar siswa sangat
bermanfaat dalam sebuah pembelajaran dimana seiring dengan
modernisasi dan kemajuan zaman yang semakin canggih dan mudah
dalam melakukan segala hal yang sedikit demi sedikit dapat mengikis

kegemaran membaca dan belajar. Oleh karena itu, penggunaan media dan



pengaturan lingkungan belajar siswa sangat dianjurakan, guna untuk
menarik siswa agar gemar belajar.
2. Secara praktis

a. Bagi Guru
Dapat mendukung pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
interaktif berbasis multimedia dalam materi keanekaragaman budaya
di Indonesia serta dapat menambah wawasan guru dalam memakai
bahan ajar interaktif dengan menerapkannya pada tema dan pokok
pembahasan lainnya yang cocok.

b. Bagi Siswa
Dapat membantu tujuan utama belajar khususnya dalam pembelajarn
IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia. Sehingga siswa
dapat lebih memahami materi tersebut dan memberikan inovasi baru
dalam pembelajaran.

c. Bagi Peneliti lain
Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
memperkaya pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya tentang
pengembangan bahan ajar dan pengelolaanya dalam lingkungan
belajar siswa, sehingga dapat mempermudah jalannya suatu proses

kegiatan belajar mengajar.



E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa bahan ajar.
Produk yang dihasilkan dari pengembangan bahan ajar ini diharapkan
memiliki spesifikasi sebagai berikut :
1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa sebuah program (software) yang
menampilkna teks, gambar, lagu serta video pada komputer.
2. Program (Software) yang digunakan dalam pengembangan yaitu Adobe
Flash.
3. Materi yang disampaikan adalah materi keanekaragaman budaya di
Indonesia pada kelas VV SD/MI.
4. Bahan ajar ini dibuat sedemikian rupa sehingga memudahkan pengajar dan
juga peserta didik dalam penggunannya.
5. Bahan ajar ini dikembangkan dengan karakteristik yaitu untuk belajar
membantu proses pembelajaran maupun belajar individual.
F. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan bahan ajar berbasis multimedia ini diharapkan
dapat menjadi sumber belajar untuk siswa kelas V SD/MI materi
keanekaragaman budaya di Indonesia. Manfaat yang diharapkan untuk
pengembangan bahan ajar berbasis multimedia dengan  materi
keanekaragaman budaya di Indonesia secara khusus antara lain:
1. Memotivasi siswa dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilannya

karena media ini memiliki karakteristik menarik dan variatif.



4.

5.

Memberi kamudahan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri
tanpa harus didampingi oleh guru.

Menjadikan siswa lebih tertarik dengan pembelajaran IPS terutama pada
materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

Memperkaya sumber belajar bagi guru dan siswa.

Mejadi masukan dalam menyusun bahan ajar berbasis multimedia.

G. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Pengembangan bahan ajar ini hanya terbatas pada mata pelajaran

IPS kelas VV SD/MI dengan materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

Adapun batasan dalam melakukan pengembangan yaitu sebagai berikut :

a.

Pengembangan bahan ajar hanya dibatasi pada bahan ajar IPS kelas V
SD/MI materi keanekaragaman budaya di Indonesia semester 1.
Pengembangan hanya dilakukan untuk sasaran siswa kelas V MIN Gedog
Kota Blitar.

Bahan ajar ini hanya bisa dioperasikan dengan menggunakan perangkat

komputer atau laptop.

H. Definisi Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah-istilah

yang ada, maka penulis akan memberikan penegasan pembahasan dari istilah-

istilah yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut, sebagai berikut :

1.

Pengembangan
Proses menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam suatu wujud fisik

tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut meliputi
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identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan
strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan, efisiensi dan
kemenarikan pembelajaran.’

2. Bahan ajar
Kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, dan
video) yang oleh penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan
perintah dan atau perilaku alami dari suatu presentasi.®

3. Multimedia : peneliti menggunakan komputer untuk menyajikan dan
menggabungkan teks, gambar, dan video dengan alat bantu (tool) dan
koneksi (link) internet sehingga pengguna dapat berkarya. Adobe Flash
dibuat dengan bantuan komputer untuk menginput data.

4. 1llmu pengetahuan sosial (IPS) : peneliti mengambil mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial, karena berhubungan dengan sekelompok disiplin ilmu
akademis yang mempelajari aspek-aspek yang berhubungan dengan
manusia dan lingkungan sosialnya.

5. Keanekaragaman budaya : peneliti mengambil tema keanekaragaman
budaya di Indonesi, dalam mata pelajaran IPS di kelas V. Materi ini sesuai

dengan bahan ajar yang akan di kembangkan oleh peneliti.

" Fitratul Uyun, “ Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
penedekatan Hermaneutik bagi kelas V MIN 1 Malang”, Thesis, (Malang:Pascasarjana UIN
Malang, 2010), him.36

& Andi Prastowo, Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif (Jogjakarta: Diva Press.
2012); him. 329
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini akan disusun dalam enam
bab yaitu bab | sampai bab VI, daftar putaka dan disertai dengan lampiran-
lampiran.

Bab | yaitu pendahuluan yang berisi : (a) latar belakang masalah,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan Pengembangan, (d) manfaat pengembanagn,
(e) spesifikasi produk yang dikembangkan, (f) pentingnya penelitian dan
pengembangan, (g) keterbatasan penelitian dan pengembangan, (h) definisi
istilah, dan (i) sistematika penulisan.

Bab Il yaitu kajian pustaka, yang di dalamnya berisi: (a) kajian
terdahulu, (b) kajian teori yang terdiri dari 1) karakteristik pengembangan
bahan ajar, 2) Tinjauan pembelajaran 3) bahan ajar multimedia, dan 4) mata
pelajaran IPS.

Bab Il yaitu metode penelitian yang berisi: (a) pendekatan dan
pengembangan, (b) model pengembangan, (c) prosedur pengembangan, dan
(d) uji coba produk.

Bab IV vyaitu paparan data penelitian yang memaparkan hasil
pengembangan berisi, (a) pengembangan bahan ajar berbasis multimedia, (b)
tingkat kemenarikan bahan ajar berbasis multimedia, dan (c) pengaruh
penggunaan bahan ajar berbasis multimedia terhadap hasil belajar siswa.

Bab V yaitu pembahasan tentang (a) analisis pengembangan bahan
ajar berbasis multimedia, dan (b) analisis hasil validasi ahli dan kemenarikan

pengembangan bahan ajar berbasis multimedia.
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Bab VI yaitu penutup, bab ini berisi tentang (a) kesimpulan hasil
pengembangan, dan (b) saran-saran terkait pengembangan bahan ajar.
Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan judul buku,

nama pengarang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

13

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar berbasis multimedia

maupun tentang pembelajaran

ilmu pengetahuan sosial

telah banyak

dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu tentang pengembangan bahan ajar

berbasis multimedia interaktif adalah :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Judul Skripsi

Persamaan

Perbedaan

Pengembangan bahan ajar
IPA untuk meningkatkan
pemahaman konsep materi
struktur dan fungsi bagian
tumbuhan siswa kelas 1V
berbasis multimedia interaktif
di SDN Ponggok 04 Blitar

(Latifatul Jannah, Universitas

Islam Negeri Malang)

Pengembangan bahan

ajar berbasis multimedia

Produk yang dihasilkan
adalah bahan ajar IPA

Pengembangan bahan ajar
bahasa arab berbasis
multimedia interaktif untuk
siswa kelas V11l Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah

12 Lamongan

(Shohiful Amin, Universitas

Pengembangan bahan

ajar berbasis multimedia

Bahan ajar yang
dihasilkan adalah bahan
ajar bahasa arab untuk
kelas VI
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Negeri Malang)

Pengembangan bahan ajar
optik geomateri berbasis
multimedia interaktif dalam
bentuk buku digital

(Romeo Galistra, Universitas

Negeri Malang)

Pengembangan bahan

ajar berbasis multimedia

Bahan ajar yang
dihasilkan dalam bentuk
buku digital

Pengembangan multimedia
pembelajaran berbasis adobe
flash pada pokok bahasan
inflasi dan indeks harga di
SMA Laboratorium UM Kota
Malang

(Fuana Fua Lindisari,

Universitas Negeri Malang)

Pengembangan

multimedia pembelajaran

Produk yang dihasilkan
pada pokok bahasan
inflasi dan indeks harga
untuk siswa SMA

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, belum ada

penelitian pengembangan yang membahas tentang pengembangan bahan ajar

berbasis multimedia pada materi keanekaragaman budaya di Indonesia. Oleh

karena itu, perlu adanya penelitian tentang pengembangan bahan ajar berbasis

multimedia ilmu pengetahuan sosial pada materi keanekaragaman budaya di

Indonesia.
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B. Kajian Teori
1. Karakteristik Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Menurut National Centre for Competency Based Training, bahan
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis. Pandangan
dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi
yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis,
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta
didik untuk belajar.

Bahan ajar adalah materi belajar yang mempunyai sifat fisik (yang
dapat diobservasi, bukan merupakan ide-ide atau konsep) yang
dipergunakan untuk memudahkan proses belajar.?

Ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi,
alat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Pandangan-pandangan tersebut
juga dilengkapi oleh Pannen yang mengungkapkan bahwa bahan ajar
adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis,
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari
sumber lain dalam website dikmenjur. net, diperoleh pengertian yang lebih

aplikatif bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan seperangkat materi

! Andi Prastowo,Op-Cit, him. 16
? Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:Kencana,
2010), him.112
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atau substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Dari pandangan mengenai pengertian bahan ajar tersebut, dapat
kita pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi,
alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul,
handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif,
dan sebagainya.®

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Sejalan
dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran juga
dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat
dibagi menjadi empat jenis, yaitu : fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

1) Materi jenis fakta adalah materi yang berupa nama-nama objek, nama
tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau

komponen suatu benda, dan lain sebagainya.

® Andi Prastowo, Op-Cit. him. 17
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Contoh : Negara RI merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, Seminggu
ada 7 hari.

2) Materi konsep adalah materi yang berupa pengertian, definisi, hakekat,
inti isi definisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri khusus.

Contoh : Hukum adalah peraturan yang harus dipatuh-taati, dan jika
dilanggar dikenai sanksi berupa denda atau pidana.

3) Materi jenis prinsip adalah materi yang berupa dalil, rumus, postulat
adagium, paradigma, teorema.

Contoh : hukum permintaan dan penawaran (jika penawaran tetap
permintaan naik, maka harga akan naik), teorema phytagoras, hukum
newton dll.

4) Materi jenis prosedur adalah materi yang berupa langkah-langkah
mengerjakan sesuatu secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon,
cara-cara pembuaatan telur asin atau cara-cara pembuatan bel listrik.
Contoh : Langkah-langkah menjumlahkan pecahan.

a) Menyamakan penyebut
b) Menjumlahkan pembilang dengan pembilang dari penyebut yang
telah dismaakan.*

b. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Pada prinsip pengembangan harus secara berurutan seperti

dibawah ini :

* Charles M Reigeluth, Instructional Tjeories in action: Lessons Illustrating Selected Theories
and Models (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates Publ. 1987), him. 80



18

1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang
kongkret untuk memahami yang abstrak.

2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman.

3) Umpan baik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman terhadap peserta didik.

4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar.

5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap,
akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu.

6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik
untuk terus mencapai tujuan.’

c. Jenis Bahan Ajar
Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan
kurikulumnya dan setelah itu dibuat rancangan pembelajaran, seperti
contoh di bawah ini :

1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed)
seperti antara lain hand out, buku, modul, lembar kerja siswa,
brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, dan non cetak (non
printed) seperti model atau maket.

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset,radio, piringan hitam, dan

compact disk audio.

> Sofan Amri. lif Khoiru Ahmadi, op.cit, him. 160
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3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact
disk, film.

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactrive teaching material)
seperti CAl (computer assisted instruction), compact disk (CD)
multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web
(web based learning materials).®

d. Alur Analisis Penyusunan Bahan Ajar

1) Analisis SK-KD
Analisis SK-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-
kompetensi mana yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis
ini akan dapat diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus
disiapkan dalam satu semester tertentu dan jenis bahan ajar mana
yang dipilih.

2) Analisis Sumber Belajar
Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan
bahan ajar perlu dilakukan analisis. Analisis dilakukan terhadap
ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam
memanfaatkannya. Caranya adalah menginventarisasi ketersediaan
sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan.

3) Pemilihan Penentuan Bahan Ajar
Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk

memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik,

® 1bid, him. 161
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dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga
bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan
KD yang akan diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk bahan
ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber

bahan sebelumnya.’

e. Isi Bahan Ajar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain :
Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)
Kompetensi yang akan dicapai
Content atau isi materi pembelajaran
Informasi pendukung
Latihan-latihan
Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)
Evaluasi

Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi.®

2. Tinjauan Pembelajaran

a. Pengertian pembelajaran

Kata dasar pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi

" Depdiknas,

Pengembangan Bhan Ajar (Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan

Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Sekolah Menengah Atas, 2008), him. 15-16

® Ibid, him.8
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individu dengan lingkungan dan pengalaman. Perubahan tingkah laku
tersebut bukan karena pengaruh obat-obatan atau zat kimia lainnya dan
cenderung bersifat permanen. Istilah pembelajaran berbeda dengan
istilah pengajaran. Kata pengajaran lebih bersifat formal dan hanya ada
dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas, sedangkan kata
pembelajaran tidak hanya ada dalam konteks guru dengan peserta
didik di kelas secara formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan-
kegiatan belajar peserta didik di luar kelas yang mungkin saja tidak
dihadiri oleh guru secara fisik.’

Kata pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan belajar
peserta didik secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek
intelektual, emosional, dan sosial, sedangkan kata pengajaran lebih
cenderung pada kegiatan mengajar guru di kelas. Dengan demikian,
kata pembelajaran ruang lingkupnya lebih luas dari pada kata
pengajaran. Dalam arti luas pembelajaran adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan
komunikatif antara pendidik, peserta didik, baik di kelas maupun di
luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk menguasai
kompetensi yang telah ditentukan.

Menurut Martinis dalam bukunya, pengertian pembelajaran
yang berhubungan dengan sekolah adalah kemampuan dalam

mengelola secara operasional dan edisien terhadap komponen tersebut

® Zaenal arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009) him. 10
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menurut standar yang berlaku. Secara sederhana pengelolaan terhadap
komponen dimaksud dapat memperlihatkan gambaran mutu
pembelajaran yang dapat dikenali melalui tanda-tanda operasional
berupa :
1) Lulusan sekolah relevan engan kebutuhan masyarakat
2) Nilai akhir sebagai salah satu nilai ukur terhadap prestasi belajar
siswa
3) Prosentase lulusan yang dicapai semaksimal mungkin oleh sekolah
4) Penampilan kemampuan dalam semua komoponen pendidikan.*
b. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran

faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang ada di luar individu.**

1) Faktor Intern

Faktor intern ini meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan

faktor kelelahan.

a) Faktor jasmaniah
Faktor ini meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis

19 Martinis Yamin dan bansu 1. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa, (Jakarta Gaung Persada Press, 2006), him.22

1 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010),
him.54
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Ada beberapa faktor yang tergolong dalam faktor psikologis.

Faktor-faktor tersebut yaitu : inteligensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kelelahan.

Faktor Ekstern'?

Faktor ekstern yang berpengarun dalam belajar, dapatlah

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor

sekolah, dan faktor masyarakat.

a)

b)

Faktor Keluarga

siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu
sekolah, standar sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.

Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap Dbelajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena

keberadaannya siswa dalam masyarakat.

125]ameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010),

him.60
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3. Bahan Ajar Multimedia
a. Pengertian

Multimedia berasal dari dua kata, yaitu multi dan media.
Multi berarti banyak dan media biasa diartikan alat untuk
menyampaikan atau membuat sesuatu, perantan, alat pengantar, suatu
bentuk komunikasi seperti surat kabar, majalah atau televisi.
Multimedia yang dimaksud disini adalah suatu teknologi yang
menggabungkan berbagai sumber media seperti teks, grafik, suara,
animasi, video dan sebagainya yang disampaikan dan dikontrol oleh
sistem komputer secara interaktif.*?

Bahan ajar multimedia adalah media pembelajaran yang
berbasis teknologi multimedia. Pembelajaran yang menggunakan
multimedia ini sudah cukup di dunia pendidikan, tidak hanya di
perguruan tinggi, melainkan juga di sekolah-sekolah. Bahan ajar
berbasis multimedia paling sederhana dan banyak dipakai adalah
bahan presentasi menggunakan powerpoint. Di samping itu, media
interaktif juga sudah banyak dikembangkan.**

b. Manfaat Bahan Ajar Multimedia

Apabila multimedia pembelajaran dipilih, dikembangkan

dan digunakan secara tepat dan baik, akan member manfaat yang

sangat besar bagi para guru dan siswa. Manfaat diatas akan diperoleh

13 Titis zakiyatul laili, Pengembanagan Bahan Ajar Dasar Animasi 3D Pada Mata Pelajaran
Multimedia SMK Kelas Xl,. Skripsi tidak diterbitkan (Malang: Program sarjana UM, 2012)

Y Rayandra Asyhar, “Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran”, (Jakarta: Referensi
Jakarta), him.12
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mengingat terdapat keunggulan dari sebuah multimedia pembelajaran,

yaitu :

1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata,
seperti kuman, bakteri, elektron dan lain-lain.

2) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin
dihadirkan ke sekolah, seperti gajah, rumah, gunung dan lain-lain.

3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit dan
berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia,
bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet Mars, berkembangnya
bunga, dan lain-lain.

4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang,
salju dan lain-lain.

5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya seperti letusan
gunung berapi, harimau, racun dan lain-lain.

6) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.™

c. Karakteristik Bahan Ajar Multimedia
Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran,

pemilihan dan penggunaan multimedia pembelajaran  harus

memperhatikan karakteristik komponen lain, seperti : tujuan, materi,

strategi dan juga evaluasi pembelajaran. Karakteristik multimedia

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1> Titis zakiyatul laili, Pengembanagan Bahan Ajar Dasar Animasi 3D Pada Mata Pelajaran
Multimedia SMK Kelas Xl,. Skripsi tidak diterbitkan (Malang: Program sarjana UM, 2012)
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1) Memiliki lebih dari satu media yang digunakan, misalnya
menggabungkan unsur audio dan visual.

2) Bersifat interaktif dalam pengertian memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi respon pengguna.

3) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang lain.

Selain memenuhi ketiga karakteristik tersebut, multimedia
pembelajaran sebaiknya juga memenuhi fungsi sebagai berikut :

1) Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering
mungkin.

2) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol
laju kecepatan belajarnya sendiri.

3) Memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutan yang koheren
dan terkendali.'®

4. Mata Pelajaran IPS
a. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Pengetahuan sosial dirumuskan
atas dasar realitas dan fenomena sosia yang mewujudkan satu

pendekatan interdesipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu

18 Titis zakiyatul laili, Pengembanagan Bahan Ajar Dasar Animasi 3D Pada Mata Pelajaran
Multimedia SMK Kelas Xl,. Skripsi tidak diterbitkan (Malang: Program sarjana UM, 2012)
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sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan
budaya). IPS studi sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah
yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.*’

IImu pengetahuan sosial menurut somantri adalah program
pendidikan dan bukan merupakan sub-disiplin ilmu tersendiri,
sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu,
disiplin ilmu-ilmu social, maupun ilmu pendidikan agar pelaksanaan
pembelajaran IPS menjadi pelajaran yang aktif, efektif, dan
menyenangkan (PAKEM).'8

Bidang studi IPS mencakup pengetahuan, sikap dan nilai
yang harus dikembangkan dalam diri siswa. Menurut Waney,
semuanya itu harus dikembangkan berdasarkan dimensi siswa sebagai
pribadi dan makhluk sosial serta sebagai warga negara Indonesia yang
berkepribadian Pancasila. Untuk itu perlu Di kembangkan keribadian
siswa melalui:*®
1) Hubungan antara manusia dengan benda-benda

disekitarnya,seperti: kendaraan, tumbuhan, rumah, hewan, dan
sebagainya, yaitu bagaimana seorang anak dapat bersikap baik
dengan barang-barang yang ada di sekelilingnya.

2) Hubungan antara sesama manusia

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) him.171

'8 Abm Enggar Wahyu, 2013. Penerapan Model Quantum Learning dan Rolpllaying pada
Materi Koperasi untuk meningkatkan prestasi siswa kelas IV SDN Jatimulyo 3 Malang, Skripsi
Jurusan PGMI, S1 Tarbiyah UIN Maliki Malang.

19 Anisa Mukhoyyaroh. Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Motivasi
BelajarTentang Peristiwa Proklamasi Pada Siswa Kelas V C Mata Pelajaran IPS Di SDI Wahid
Hasyim Selokajang Kabupaten Blitar.Skripsi. program studi: PGMI. UIN Malang. 2009
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3) Hubungan antara manusia dengan masyarakat sekitarnya
4) Hubungan antara manusia dengan lingkungan alamnya
5) Hubungan manusia sebagai makhluk dengan Allah SWT

Telah dijelaskan juga dalam AL-Quran

oot o ST alh ipdhg 255t o 1ol 352 050300 )

Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat
(QS. AL-Hujurat:10)®
Di dalam ayat tersebut telah dijelaskan, dalam kehidupan

sosial haruslah menjaga hubungan baik antara sesama manusia.

b. Tujuan Pembelajaran IPS di SD/MI
Dalam  pembelajaran  IPS  siswa bukan hanya
mendengarkan, membaca, atau menghafal semata, tetapi siswa dituntut
untuk menggunakan segala kemampuan berfikir dan dilakukan dengan
cara atau teknik yang tepat untukk mendapatkan hasil yang optimal
terhadap pemahaman konsep IPS itu sendiri. Karena pada hakikatnya

IPS berkenaan dengan masalah social yang terjadi dalam masyarakat,

siswa memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala

ketimpaangan yang terjadi, dan trampil mengatasi masalah yang terjadi

2 Al-Quran, Surat Al-Hujurat: 10
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sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa

masyarakat.”*

Tujuan pembelajaran IPS di SD/Mi antara lain adalah:

1) Mengembangkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi,
ekonomi, sejarah, dan kewarganegaraan melalui pendekatan
pedagogis dan psikologis.

2) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan sosial.

3) Membangun kesadaran terhadap nilai-nilai  sosial dan
kemanusiaan. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan
kompetensi dalam masyarakat majemuk, baik secara nasional,

maupun global.??

2! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam teori dan praktik, (Jakarta, Perpustakaan
nasional dalam terbitan, KDT, 2007), him. 128
%2 |Luthfiya Fathi Pusposari. Pembelajaran IPS M1/SD (Handout 5/2/2012)
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Pengembangan

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut Sugiyono dalam
bukunya Metode Penelitian Pendidikan, metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.’ Sedangkan menurut Borg & Gall (1983) penelitian pengembangan
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan.?

Sedangkan penelitian pengembangan menurut (Seels & Richey,
1994) didefinisikan sebagai berikut : “Penelitian pengembangan sebagaimana
dibedakan dengan pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan
sebagai kajian secara sistemik untuk merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi program-program, proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang
harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara internal.®

Menurut Borg & Gall (1982), penelitian pengembangan dalam

pendidikan tidak dimaksudkan untuk menghasilkan produk, melainkan

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 407

Z Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 194

* Ibid., him. 195
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menemukan pengetahuan baru melalui penelitian dasar atau untuk menjawab
permasalahan-permasalahan praktis di lapangan melalui penelitian terapan.*

Dengan demikian penelitian pengembangan dalam bidang
pendidikan menrupakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
keefektifan pembelajaran baik dalam proses maupun hasilnya dengan
mengacu pada produk yang telah dikembangkan shingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran.hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu mengembangkan produk berupa bahan ajar berbasis multimedia dengan
menggunakan Adobe Flash, yang bertujuan agar siswa lebih mudah
memahami materi dan tidak bosan mengikuti pelajaran.

Produk ini diharapkan diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang
tepat sebagai perantara dalam menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena
itu, salah satu cara yang ditempuh oleh peneliti melalui pengembangan yang
berorientasi pada produk berupa bahan ajar multimedia untuk kelas V yang
difokuskan pada materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

. Model Pengembangan

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual
maupun verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau
rumit menjadi sesuatu yang lebih sederhana. Suatu model pengembangan

dihadirkan dalam bagian prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti

* 1bid., him. 199
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model pengembangan yang dianut oleh penliti. Model juga memberikan
kerangka kerja untuk pengembangan teori dan penelitian.”

Menurut Punaji model pengembangan ada dua yaitu model
konseptual dan model prosedural. Model konseptual adalah model yang
bersifat analitis yang memberikan atau menjelaskan komponen-komponen
produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antar komponennya.®

Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang
menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti
untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Model prosedural biasa kita jumpai
dalam model rancangan sistem pembelajaran. Diantaranya adalah model
Kaufman, Model Kemp, IDI, ADDIE, Dick & Carey, dan sebagainya.’

Dalam penelitian pengembangan ini, penulis mengacu pada
pedoman penelitian pengembangan menurut Arief S. Sadiman dkk yang
diadopsi dari model Borg and Gall dengan urutan penelitian sebagai berikut :®
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa

Dalam proses belajar mengajar yang dimaksud dengan kebutuhan

adalah kesenjangan antara kemampuan, keterampilan dan sikap siswa
yang kita inginkan dengan kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa

yang mereka miliki sekarang

> Styosari, Punaji. Op. Cit. him. 199-200
® Setyosari, Punaji. Op.Cit., him 200
" Ibid;
® Arief Sadiman, Media pendidikan pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya
(Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2008), him. 100
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2. Merumuskan tujuan instruksional (instrucsional objective) dengan

operasional dan khas

Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan
kita. Tujuan dapat memberi arah tindakan yang kita lakukan. Tujuan ini
juga dapat dijadikan acuan ketika kita mengukur apakah tindakan Kita

betul atau salah, ataukah tindakan kita berhasil atau gagal.

Tujuan dapat memberi arah kemana siswa akan pergi, bagaimana
ia harus pergi kesana, dan bagaimana ia tahu bahwa ia telah sampai ke
tempat tujuan. Tujuan ini merupakan pernyataan yang menunjukkan
perilaku yang harus dapat dilakukan siswa setelah ia mengikuti proses

instruksional tertentu.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan

Setelah tujuan instruksional jelas, setelah kita mengetahui
kemampuan dan keterampilan apa yang diharapkan dapat dilakukan siswa,
kita harus memikirkan bagaimana caranya supaya siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan tersebut. Bahan pelajaran apa yang harus
dipelajari supaya tujuan instruksional tersebut tercapai
Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Dalam setiap kegiatan instruksional, kita perlu mengkaji apakah

tujuan instruksional dapat dicapai atau tidak pada akhir kegiatan
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instruksional itu. Untuk keperluan tersebut kita perlu mempunyai alat yang
digunkan untuk mengukut tingkat keberhasilan siswa.

Alat pengukur keberhasilan siswa ini perlu dirancang dengan
seksama dan seyogyanya dikembangkan sebelum naskah program media
ditulis atau sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Alat ini dapat
berupa tes, penugasan, ataupun daftar cek perilaku

5. Menulis naskah media

Dalam tahap ini pokok-pokok materi instruksional perlu diuraikan
lebih lanjut untuk kemudian disajikan kepada siswa. Penyajian ini dapat
disampaikan melalui media yang sesuai atau yang dipilih. Supaya materi
instruksional tersebut dapat disampaikan melalui media itu, materi tersebut
perlu dituangkan dalam tulisan dan atau gambar yang kita sebut naskah
program media.

6. Mengadakan tes dan revisi

Penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan atau tidak

Berdasarkan model pengembangan yang telah diutarakan oleh Sadiman dkk
yang mengadopsi pada model Borg and Gall, maka akan diperoleh flow chart

sebagai berikut :°

® 1bid; him. 100
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Perumusan Butir-Butir

Materi ‘

A 4

Perumusan Alat

Pengukur Keberhasilan
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[ Identifikasi Kebutuhan }
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Produksi

A 4
Tes/ Uji Coba

Gambar 3.1 Prosedural Pengembangan Bahan Ajar Borg and Gall

C. Prosedur Pengembangan
Dalam penelitian ini diperlukan prosedur kerja yang sistematis dan
terarah sehingga diharapkan dapat terencana dengan baik. Adapun prosedur
kerja yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini mulai dari pemilihan materi
sampai uji coba program.*®
1. Menganalisis Kebutuhan Dan Karakteristik Siswa.
Pada tahap pertama dalam menganalisis kebutuhan dan
karakteristik siswa, yang dilakukan peneliti adalah mengkaji keadaan di
kelas dengan tujuan mengetahui apakah pengembangan bahan ajar berupa

multimedia ini dibutuhkan. Pada tahap ini dilakukan observasi di kelas V

19 Novian Wahyu Setiabudi, loc. Cit. HIm 91
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MIN Gedog kota Blitar serta wawancara dengan ibu Eny Sholihah, SS
sebagai guru mata pelajaran Iimu Pengetahuan Sosial, diketahui bahwa :

“Proses pembelajaran IPS di sini hanya menggunakan buku paket
saja mbak. Cara penyampaian gurunya juga hanya dengan ceramah. Anak-
anak sendiri juga kurang tertarik dengan IPS, soalnya dalam
pembelajarannya kan IPS harus rajin-rajin membaca sedangkan anak-anak
sendiri juga kurang senang membaca”

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa
guru llmu Pengetahuan Sosial (IPS) hanya menggunakan bahan ajar
berupa buku paket. Mayoritas guru IPS hanya menerapkan metode
ceramah sehingga suasana belajar kurang efektif, efisien dan kurang
menarik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, ditetapkan
perlu diadakan pengembangan bahan ajar IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, yaitu berupa pengembangan bahan ajar berbasis multimedia.

Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran IPS di MI dan
kaulifikasi kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah
setelah mengikuti pelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di
Indonesia kelas V, maka perlu dikaji Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang
berisi tentang Standar Kompetensi Dasar SD/MI. Selain itu juga harus
memahami perkembangan kognitif anak.

Menurut Piaget perkembangan kognitif anak  pada masa

prarasional (7,0 — 11,0 tahun), anak sudah dapat melakukan berbagai tugas

yang konkret. la mulai mengembangkan tiga macam operasi berpikir,
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yaitu Identifikasi (mengenal sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), dan

reprokasi (mencari hubungan timbal balik antara beberap hal).*

2. Merumuskan tujuan

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran IPS

materi keanekaragaman budaya di Indonesia kelas V MIN Gedog Kota

Blitar. Tahap ini berarti menentukan apa yang diinginkan untuk dapat

dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi

didapat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran IPS kelas V,

yaitu sebagai berikut :

Tabel. 3.1
SK, KD, dan Tujuan Materi Keanekaragaman Budaya di Indonesia Kelas V

Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1. Menghargai berbagai
peninggalan dan tokoh
sejarah yang berskala
nasional pada masa Hindu-
Budha dan Islam,
keragaman kenampakan
alam dan suku bangsa, serta
kegiatan ekonomi di

Indonesia

1.1.Mengenal makna peninggalan-
peninggalan sejarah yang berskala
nasional dari masa Hindu-Budha dan
Islam di Indonesia

1.2.Menceritakan tokoh-tokoh sejarah
pada masa Hindu-Budha dan Islam
di Indonesia

1.3.Mengenal keragaman kenampakan
alam dan buatan serta pembagian
wilayah waktu di Indonesia dengan
menggunakan peta/atlas/globe dan
media lainnya

1 1bid., him. 24-25
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1.5.Mengenal

1.4.Mengenal keragaman suku bangsa
dan budaya di Indonesia
jenis-jenis

kegiatan ekonomi di Indonesia

usaha dan

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar

(KD) dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi,

teridentifikasi rumusan standart kompetensi dan kompetensi dasar yang

selanjutnya dikembangkan indikator mata pelajaran IPS untuk SD/MI

kelas V semester 1 tentang materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

Tabel 3.2

SK, KD, Indikator IPS Kelas V SD/MI Materi Keanekaragaman Budaya di

Indonesia

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Menghargai berbagai
peninggalan dan tokoh
sejarah yang berskala
nasional pada masa
Hindu-Budha dan
Islam, keragaman
kenampakan alam dan
suku bangsa, serta
kegiatan ekonomi di

Indonesia

1.4.Mengenal
keragaman suku
bangsa dan budaya

di Indonesia

1.4.1.

1.4.2.

Mengetahui dan
mengenal keragaman
dan budaya di
Indonesia
Mengetahui dan
mengenal keragaman
suku dan budaya di
setiap daerah di

Indonesia
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3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran yang
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPS, pada tahap ini tujuan
yang telah dirumuskan tadi dianalisis lebih lanjut. Seperti halnya pada
waktu Kkita merumuskan tujuan pembelajaran IPS kita bertanya
kemampuan apa yang harus dimiliki siswa sebelum ia memiliki
kemampuan apa yang harus dimiliki. Selanjutnya memilih bahan
pembelajaran dan merumuskan butir-butir materi secara rinci.

Materi keanekaragaman budaya di Indonesia yang dipelajari siswa
kelas VV SD/MI terdiri dari berbagai macam jenis pakaian adat, rumah adat,
senjata adat, tari dan lagu tradisional dari berbagai daerah di Indonesia.
Dengan dilengkapi gambar yang menarik, diharapkan siswa akan
semangat dalam proses pembelajaran.

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Langkah selanjutnya adalah butir-butir materi dirumuskan,
dilakukan pengembangan alat ukur keberhasilan. Dalam hal ini peneliti
menggunakan test before treatment dan test after treatment.

Test before treatment merupakan test yang diberikan kepada siswa
setelah pelajaran selesai disampaikan dengan cara mengajar biasa atau
tanpa menggunakan media (tes sebelum menggunakan bahan ajar berbasis
multimedia). Sedangkan Test after treatment merupakan test yang

diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu
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menggunakan bahan ajar berbasis multimedia (test sesudah menggunakan
bahan ajar berbasis multimedia).

Selain kedua test yang diberikan kepada siswa, instrumen
penelitian yang lainnya adalah berupa angket yang diberikan kepada guru,
siswa dan validator yang terdiri dari dosen yang kompeten di bidang
materi dan kompeten di bidang desain media. Angket-angket tersebut
digunakan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis multimedia
sebagai bahan ajar pembelajaran IPS.

Menulis naskah media

Pada tahap ini, bahan ajar dirancang sesuai dengan apa yang akan
dikembangkan, vyaitu bahan ajar berbasis multimedia pada materi
keanekaragaman budaya di Indonesia. Desain bahan ajar disesuaikan
dengan materi dan dirancang semenarik mungkin agar siswa termotivasi

untuk belajar dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Mengadakan tes dan revisi

Setelah bahan ajar berbasis multimedia IPS ini selesai dirancang,
selanjutnya dilakukan test, yaitu test validator dan tes uji coba. Test
validator dilakukan pada ahli isi dan ahli desain, dengan ahli isi adalah
dosen IPS, serta ahli desain yaitu dosen yang berkompeten dalam bidang
desain media. Uji validitas tersebut dilakukan untuk memperoleh data
yang digunakan untuk merevisi bahan ajar yang dihasilkan.

Bahan ajar yang sudah divalidasi, kemudian direvisi untuk

perbaikan bahan ajar ketika digunakan untuk uji coba ke siswa. Setelah
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bahan ajar di uji coba, dilakukan test lagi terhadap kelayakan bahan ajar
berbasis multimedia sebagai bahan ajar IPS.
D. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan
digunakan untuk sebagai dasar melakukan revisi bahan ajar berbasis
multimedia. untuk pengujain  dilakukan dengan eksperimen, yaitu
membandingkan proses sebelum dan sesudah pembelajaran yang
menggunakan bahan ajar berbasis multimedia.
1. Desain Uji Coba Produk
Desain uji coba produk yang digunakan pada penelitian
pengembangan ini adalah tahap konsultasi, tahap validasi ahli, serta tahap
uji coba lapangan. Pada tahap konsultasi, pengembang melakukan
konsultasi bahan ajar berbasis multimedia terdahulu kepada dosen
pembimbing. Kemudian dosen pembimbing memberikan saran perbaikan
yang sesuai. Pada tahap validasi ahli, pengembang melakukan validasi
bahan ajar berbasis multimedia kepada :
a. Validasi oleh ahli media,
b. Validasi oleh ahli materi, dan
c. Validasi oleh ahli pembelajaran.
Selanjutnya pengembang melakukan uji coba lapangan yang
dilakukan terhadap 34 siswa. Siswa tersebut adalah siswa kelas V di MIN

Gedog Kota Blitar.
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Hasil validasi yang diperoleh melalui penilaian dan tanggapan dari
para ahli dengan mengisi angket dan memberikan masukan atau saran
terhadap bahan ajar berbasis multimedia. Validasi ini bertujuan untuk
memperoleh data berupa penilaian dan saran-saran validator, sehingga
diketahui valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan dan selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi.

. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam pengembanagan bahan ajar berbasis
multimedia materi keanekaragaman budaya di Indonesia adalah ahli
media, ahli materi , guru bidang studi IImu Pengetahuan Sosial kelas V
MIN Gedog Kota Blitar. Pemilihan MIN Gedog Kota Blitar sebagai lokasi
uji coba didasarkan pada beberapa alasan, yaitu : 1) belum mempunyai
bahan ajar berbasis multimedia, 2) siswa belum pernah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis multimedia dan 3)
siswa belum sepenuhnya memahami materi dengan hanya menggunakan
bahan ajar buku paket saja.

Kriteria masing-masing validator adalah sebagai berikut :
a. Dosen validasi konten Media
Ahli desain bahan ajar berbasis multimedia ditetapkan sebagai
penguji desain bahan ajar berbasis multimedia. Pemilihan ahli desain
bahan ajar berbasis multimedia didasarkan pada pertimbangan bahwa
yang bersangkutan memiliki kompetensi dalam bidang desain

multimedia.
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b. Dosen validasi materi
Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai materi
keanekaragaman budaya di Indonesia. Adapun kualifikasi ahli dalam
penelitian pengembangan ini adalah :
1) Dosen yang berkompeten dalam bidang pendidikan IPS Ml
2) Memahami tentang materi IPS SD/MI
3) Mengetahui kurikulum IPS SD/MI
c. Ahli pembelajaran atau guru bidang studi IPS kelas VV SD/MI
Ahli pembelajaran atau guru bidang studi memberikan tanggapan
dan penilaian terhadap pengembangan bahan ajar berbasis multimedia
materi keanekaragaman budaya di Indonesia. Adapun Krirteria guru
IPS kelas V adalah sebagai berikut :
1) Sebagai guru yang berpengalaman mengajar IPS
2) Memahami pembelajaran IPS di SD/MI
3) Memahami kurikulum IPS SD/MI
d. Uji coba lapangan
Uji coba lapangan diambil dari siswa kelas V MIN Gedog Kota
Blitar. Uji coba lapangan diambil secara keseluruhan yang berjumlah
34 siswa.
3. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diambil dari penilaian,

masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan melalui angket yang
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diberikan oleh para ahli. Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan melalui
angket dengan menyediakan pilihan jawaban tentang penilaian produk
baik dari segi isi maupun desain dan tes pencapaian hasil belajar setelah
penggunaan produk bahan ajar berbasis multimedia.
Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket dan tes berikut penje-
lasannya:
a. Penilaian desain pembelajaran dan isi/materi oleh ahli media, ahli mate-
ri, dan ahli pembelajaran.
b. Penilaian siswa terkait dengan kemenarikan bahan ajar berbasis
multimedia.
c. Hasil tes belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
hasil pengembangan (pre-test dan post-test).
Data kualitatif dikumpulkan melalui:
a. Wawancara dengan guru IPS tentang informasi pembelajaran di MIN
Gedog Kota Blitar.
b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan dari hasil penilaian para ahli
(ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran).
Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data dari penelitian ini berupa angket, dan
test perolehan hasil belajar. Angket digunakan untuk mengukur kelayakan
bahan ajar yang dikembangkan dan digunakan untuk melakukan revisi.
Angket yang dibutuhkan dalam penelitian pengembangan ini antara lain:

a. Angket penilaian atau tanggapan ahli media pembelajaran.
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b. Angket penilaian atau tanggapan ahli materi.
c. Angket penilaian atau tanggapan ahli pembelajaran IPS.
d. Angket penilaian atau tanggapan melalui uji coba lapangan.
Sedangkan test perolehan hasil belajar yang digunakan untuk me-
ngetahui pencapaian hasil pemahaman siswa dilakukan dengan memban-

dingkan hasil pre-test dan post-test.

. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini mem-
punyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis deskrip-
tif, analisis hasil tes.

a. Analisis Isi Pembelajaran
Analisis isi dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang dise-
suaikan dengan SK-KD untuk menyusun isi materi yang terdapat
dalam bahan ajar berbasis multimedia yang akan dikembangkan. Hasil
analisis tersebut kemudian dipakai sebagai dasar untuk pengembangan
bahan ajar berbasis multimedia.
b. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan saat uji coba. Hasil dari analisis

deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan, efektifitas

dan kemenarikan hasil pengembangan bahan ajar, dan untuk
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menganalisis hasil tanggapan dari validator menggunakan rumus sebagai

berikut: *?
_2X
P_ﬁ x100%
Keterangan:
P = Kelayakan

Y»'X =Jumlah jawaban penilaian
Y. Xi= jumlah jawaban tertinggi

Bahan ajar IPS yang dikembangkan dapat diketahui layak apabila
mencapai kriteria minimal 69. Jika kriteria minimal tercapai maka bahan
ajar IPS ini sudah dapat dikatakan valid dan dapat dimanfaatkan dalam
proses belajar mengajar, untuk memperoleh kesimpulan dari yang

tercapai maka ditetapkan kriteria dalam skala likert sebagai berikut.*?

Tabel 3.3
Kriteria Kelayakan
Persentase (%) Kategori

85-100 Sangat Layak, tidak perlu revisi.
69-84 Layak, tidak perlu revisi.
53-68 Cukup Layak, perlu revisi.
37-52 Kurang Layak, perlu revisi.
21-36 Tidak Layak, revisi total.

12 Subali, dkk. Pengembanan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk Menumbuhkan Pemahaman
SAINS Siswa Sekolah Dasar. Jurnal. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 2012
13 H
Ibid
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c.  Analisis Data Hasil Tes
Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat
perbandinagn hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian
data menggunkan desain eksperimen yang dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah menggunakan produk
pengembangan (before-after). Penggunaan desain eksperimen (before-
after) dimaksudkan karena produk pengembangan sebagai bahan

remidial. Adapun desain eksperimen before after sebagai berikut:**

O, X 10,

Gambar 3.2 Desain Eksperimen (Before-After)

Keterangan :

O1  : Nilai sebelum perlakuan
02  : Nilai setelah perlakuan
X : Perlakuan

Pada uji coba lapangan, data dihimpun dengan menggunakan
angket dan tes prestasi atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar).
Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan data
kemampuan awal (pre-test) dan data kemampuan akhir (post-test) dalam

rangka untuk mengetahui perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah

4 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 414
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menggunakan produk bahan ajar yang telah dikembangkan. Untuk
menghitung tingkat perbandingan tersebut dianalisis menggunakan rumus

t-test. Rumus uji t dengan taraf signifikansi 0,05 sebagai berikut: *°

Md
t =
2
,_(Xd)
Sld et
nn—1)
Keterangan:
Md . Rata-rata dari gain antara post-test dan pre-test
d : Gain (selisih) skor post-test terhadap pre-test setiap subjek
n : Jumlah subjek

1> Subana dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 131-132
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BAB IV

PAPARAN DATA PENELITIAN

A. Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
1. Deskripsi Bahan Ajar Pengembangan
Bahan ajar hasil pengembangan penelitian ini adalah berupa
bahan ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran IPS materi
keanekaragaman budaya di Indonesia kelas V di MIN Gedog Kota Blitar.
Bahan ajar yang telah dikembangkan oleh pengembnag ini berisi halaman
depan, petunjuk penggunaan bahan ajar, materi, evaluasi dan profil
pengembang.
a. Halaman depan
Halaman depan bahan ajar ini berisi judul bahan ajar yaitu
“keanekaragaman budaya di Indonesia”. Judul bahan ajar tersebut
ditayangkan dengan diiringi musik latar. Halaman didesain dengan
gambar dan warna yang menarik agar siswa tertarik dan semangat

dalam belajar.
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Keanekaragaman || Budaya | di | indonesia

Gambar 4.1. Cover Depan

b. Pengantar
Pada halaman ini berisi tentang menu-menu yang akan dipilih
sebelum menggunkan bahan ajar berbasis multimedia ini. pada halamn
ini juga disertai musik latar sebagai pengiring dalam penggunaan

bahan ajar berbasis multimedia ini.

Gambar 4.2. Pengantar

c. Petunjuk
Pada bagian ini, berisi tentang petunjuk penggunaan media

berbasis multimedia materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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Keanekaragaman Budaya di Indonesia

Gambar 4.3. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
d. Materi
Bagian ini tentang paparan materi yang akan disampaikan yaitu
keanekaragaman budaya di Indonesia. Pada halaman awal akan

muncul peta yang menunjukan pulau-pulau yang akan dijelajahi.

Keanekaragaman Budaya di Indonesia

Gambar 4.4. Tampilan Awal Pada Materi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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D.KI Jukcr'u |

Jawa Tengah

o)

Gambar 4.5. Menu Pulau Pada Materi
Dalam pulau-pulau yang sudah dipilih akan muncul macam-

macam budaya dari daerah yang telah dipilih.

1

AN S

Senjata Adat | Ada
»> Rumah Ada
Tquan Tarian Adat |

Gambar 4.6. Materi Tiap Provinsi

'/-

Evaluasi

Bagian evaluasi berujuan untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi keanekaragaman budaya di Indonesia. Pada tahap
evaluasi ini siswa diminta untuk menjawab soal-soal yang telah

disediakan. Soal-soal dalam bahan ajar berbasis multimedia ini

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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berbentuk pilihan ganda. Di akhir evaluasi siswa akan mengetahui nilai

atau score dari hasil menjawab soal dalam evaluasi tersebut.

Keanekaragaman Budaya di Indonesia

Gambar 4.8. Soal Dalam Evaluasi
Profil pengembang
Profil pengembang berisikan tentang data diri dari pengembang

bahan ajar berbasis multimedia ini.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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Gambar 4.8. Profil pengembang

2. Penyajian Data Validasi

Data dari validasi bahan ajar diambil mulai tanggal 7 Agustus
2014 sampai tanggal 15 Agustus 2014, pengambilan data tersebut melalui
hasil dari validasi ahli dan uji coba lapangan. Pengambilan data validasi
diperoleh dari tiga validator ahli yang terdiri dari validator ahli materi, ahli
desain, dan ahli pembelajaran guru bidang studi IPS kelas V SD/MI.

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data
kualitatif . Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala linkert,
sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari
validator. Berikut merupakan kriteria penskoran nilai angket yang

digunakan dalam validasi ahli dan uji coba lapangan:
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Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, Media, Guru Bidang Studi

dan Siswa
Skor
1 2 3 4 5
Tidak Sesuai | Kurang Sesuai | Cukup Sesuai Sesuai Sangat Sesuai

Berikut adalah penyajian data analisis data penilaian angket

oleh ahli isi, ahli desain pengembangan bahan ajar dan guru kelas V Ml

beserta kritik dan sarannya.

a. Hasil Validasi Ahli Isi Materi Bahan Ajar

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi materi oleh ibu Ninja

Panju Purwita, M.Pd, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2

sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Validasi Ahli Isi Materi Terhadap Bahan Ajar Berbasis Multimedia

Dalam Pembelajaran IPS Materi Keanekaragaman Budaya Di Indonesia

Skor
Tingkat
No. Aspek P Kevalidan Ket.
X xi (%)
Kesesuaian materi .
1. | dengan tingkat 4 | 5| 80 Valid :-el\(j;aslf
kebutuhan siswa
Kesesuaian materi Tidak
2. | dengan SK, KD dan 4 | 5| 80 Valid revisi
indikator KTSP 2006
3. | Kemudahan siswa 4 | 5 | 80 Valid Tidak
dalam memahami
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materi dalam bahan ajar revisi
IPS
4 Kejelasan materi sesual | ¢ | 5 | 100 Sangat Valid T|d_al_<
dengan kompetensi revisi
Siswa termotivasi
5, |lerhadapmateriyang | o | 5 |60 | gangat Valid Tidak
disajikan dalam bahan revisi
ajar IPS
Inti pembelajaran yang Tidak
6. | dirancang berfokus AR5 s 30 Valid .
i revisi
pada siswa
7 Slstematlka urutan 4 | 5 | 80 valid Tld_al_<
materi revisi
Bahasa yang digunakan Tidak
8. | sederhana dan mudah 478 5 [R3D Valid N.
: : revisi
dipahami
9. Kesesuaian ggmbar 4 | 5 | 80 valid T|d_al_<
dengan materi revisi
Keefektifan
pembeljaaran dengan Tidak
10. | menggunakan bahan 4 | 5 | 80 Valid .
. ; revisi
ajar berbasis
multimedia
Analisis Keseluruhan 42 | 50 §4 Valid Tidak
) revisi

Berdasarkan data kualitatif hasil validator oleh ahli isi materi.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung

melalui prosentase tingkat pencapaian berikut penjelasannya:
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x

P=2="x1009
inx 00%
P—42 100%
= 5Ox 0)
=84%

Dari perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli isi materi keseluruhan mencapai 84%, maka skor ini termasuk
dalam kriteria valid.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif hasil validasi ahli isi materi oleh Ibu Ninja Panju

Purwita, M.Pd selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut

ini:
Tabel 4.3
Kritik Saran Ahli Materi IPS terhadap Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Nama Subyek Uji Ahli Isi Kritik dan Saran
Ninja Panju Purwita, M.Pd - Judul nama Provinsi cukup ditulis
1 kali saja

- Penulisan kalimat pada evaluasi

diperbaiki lagi

3) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

bahan ajar berbasis multimedia adalah sebagai berikut:




e Sebelum direvisi nama Provinsi ditulis 2 kali.

panjang dan dalam bentuk pendek.

Setelah direvisi nama Provinsi ditulis 1 kali.

(Senjata Adat
%Rumah Adat )"
‘
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Ditulis
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e Sebelum, direvisi, penulisan dalam evaluasi masih kurang

lengkap.

[ Lanjut | |

b. Hasil Validasi Desain Bahan Ajar
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain bahan ajar
berbasis multimedia oleh lbu Dr. Samsul Susilowati, M.Pd,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

L LIBRARY

CENTRA
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Tabel 4.4

Hasil Validasi Ahli Desain Terhadap Bahan Ajar Berbasis Multimedia
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Skor
Tingkat
No. Aspek P Kevalidan Ket.
X X; (%)
Kemenarikan desain . Tidak
L cover bahan ajar IPS RN (50 Vel revisi
Gambar animasi yang ’ Tidak
g ditampilkan jelas T e VELTE revisi
Tampilan dan !
3. | kombinasi warna yang 4 | 5| 80 Valid 23?;(
digunakan menarik
Gambar yang . Tidak
3 ditampilkan bervariasi y 12 Gl revisi
Kesesuaian suara yang Tidak
5. | digunakan dengan 4r 4 S gl Valid disi
tampilan
Kesesuaian judul bab Tidak
6. | dengan pemilihan 4 | 5 | 80 Valid revisi
gambar pembuka
Jenis huruf yang . Tidak
! digunakan sesuai |l ) 2- el revisi
8 Kesesuaian desain 4 | 5 | 80 valid Tidak
" | dengan materi revisi
Tingkat kemudahan : Tidak
S dalam pengoperasian 41580 Valid revisi
10. Penggunaap spasi jud_ul 4 | 5| 80 valid T|d_al_<
dan pengetikan materi revisi
Analisis Keseluruhan 40 | 50 | 80 Valid Tidak
% revisi
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Berdasarkan data kualitatif oleh ahli desain bahan ajar.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung

melalui prosentase tingkat pencapaian berikut penjelasannya:

6
P= Z—_X 100%
Yxi

P—40 100%
—50x 0

= 80%
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang dilakukan
oleh ahli desain bahan ajar keseluruhan mencapai 80%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini
termasuk kriteria valid.
2) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi desain bahan ajar berbasis

multimedia oleh bapak Mukhlish Fuadi, S.Kom, selengkapnya

dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.5
Kritik Saran Ahli Desain Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Nama Subyek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran
Dr. Samsul Susilowati, M.Pd - Kata-kata (penjelasan) pada slide

tidak terlalu banyak
- Data yang belum ditemukan
penulisannya diganti dan font tidak

harus berwarna hitam saja
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3) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap
bahan ajar adalah sebagai berikut:

e Sebelum direvisi, penjelsan pada slide terlalu banyak.

’n

urlan Adul'

“ agu Duerah

Baju Adat)

Senjata Adat ) Ada

arlun Adul'

“ Dcerah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;
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e Sebelum direvisi, warna font berwarna hitam

\I\

:""';:":'..
) \

B Ader)

Senjata Adat
R
Rumah Adu

arlcn Adut
’

C.

0))

Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi guru mata pelajaran IPS oleh
Ibu Eny Sholihah. SS selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 4.6
Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran IPS Terhadap Bahan Ajar Berbasis
Multimedia Dalam Pembelajaran IPS Materi Keanekaragaman Budaya Di
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Indonesia
Skor
Tingkat
No. Aspek N P Kevalidan Ket.
“ (%)
Tingkat kesesuaian Tidak
1. materi dengan tingkat 5 80 Valid .
; revisi
kebutuhan siswa
Kesesuaian materi Tidak
2. | dengan SK, KD dan 5 | 80 Valid .
Indikator KTSP 2006
Kesesuaian ruang Tidak
3. lingkup yang disajikan 5 | 100 Sangat Valid N.
; revisi
dalam bahan ajar
4 | Int pembelajaran 5 | 80 valid Tidak
berfokus pada siswa revisi
Tingkat pengoperasian J
5. sesuai dengan 5 80 Valid T|d_a k
) revisi
kemampuan siswa
Siswa termotivasi Tidak
6. | terhadap materi yang 5 | 100 Sangat Valid .
i, revisi
disajikan
Gambar, suara dan Tidak
7. | video sesuai dengan 5 | 80 Valid .
. revisi
materi
Bahasa yang digunakan Tidak
8. sederhana dan mudah 5 80 Valid -
; ) revisi
difahami
Tingkat keefektifan
pembelajaran dengan Tidak
9. | menggunakan bahan 5 | 100 Sangat Valid .
) ) revisi
ajar berbasis
multimedia
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Tingkat kelengkapan

10. | materi yang terdapat 4 | 5| 80 Valid Tidak
i revisi

dalam bahan ajar
Analisis Keseluruhan 43 | 50 §6 Sangat Valid T'df”“_(
Y0 revisi

Berdasarkan data kualitatif oleh guru mata pelajaran IPS.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung

melalui prosentase tingkat pencapaian berikut penjelasannya :

yx

P==—x1009

inx 00%

P—43 100%

—50x 0)
= 86%

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria

kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif hasil validasi ahli desain pengembangan
media pembelajaran oleh ibu Eny Sholihah, SS selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.7
Kritik dan Saran Guru Mata Pelajaran IPS Terhadap Bahan Ajar Berbasis
Multimedia Dalam Pembelajaran IPS Materi Keanekaragaman Budaya di

Indonesia

Nama Subyek Uji Ahli Pembelajaran Kritik dan Saran

Eny Sholihah, SS -

3) Revisi Produk
Berdasarkan hasil penilaian uji coba guru mata pelajaran
IPS maka produk pengembagan bahan ajar berbasis multimedia

tidak perlu melakukan revisi atau perbaikan-perbaikan.

B. Tingkat Kemenarikan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Dari data yang diperoleh dari hasil pengisian angket oleh siswa kelas
V MIN Gedog Kota Blitar yang berjumlah 34 siswa dijelaskan dalam
lampiran XI. Berikut ini adalah persentase tingkat pencapaian kemenarikan

bahan ajar dengan menggunkan angket:

X
P= Z—_X 100%
Yxi

1487

" 0
1700x 100%

= 87,4%
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Keterangan:

P = persentase tingkat pencapaian
>x = total jawaban responden

> Xi = jumlah jawaban tertinggi

100 = bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
angket berdasarkan uji coba lapangan oleh siswa kelas V MIN Gedog Kota
Blitar secara keseluruhan mencapai 87,4%. Jika dicocokkan dengan tabel
kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat menarik atau
sangat efektif. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang telah

dikembangkan ini menarik.

. Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa dapat
dilihat dari perolehan nilai pre-test dan post-test. Nilai Pre-Test dan Post-Test
dapat dilihat pada lampiran X. Penyajian data pre-test dan post-test yang
didapat dari siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar pada uji coba lapangan.
Hasil uji coba lapangan, mendapat hasil rata-rata pre-test 80,58 dan hasil rata-
rata post-test 89,73.

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui nilai rata-rata dari

masing-masing test berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Post-test lebih
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bagus dari pada nilai Pre-test. Jadi ada perubahan setelah menggunakan bahan

ajar berbasis multimedia.

Dari data Pre-test dan Post-test tersebut dianalisis menggunakan uji-t
dua sampel (Paired T Test) dengan taraf signifikan 0,05. Teknik analisis ini
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya suatu perlakuan yang dikenakan
pada objek penelitian. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis dengan
uji-t yaitu sebagai berikut:

Langkah 1: Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha = Terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas V MIN
Gedog Kota Blitar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
berbasis multimedia.

Ho = Tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas V
MIN Gedog Kota Blitar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
berbasis multimedia.

Langkah 2 : Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test

dengan rumus uji t

Dari hasil post-test dan pre-test, mendapat data selisish antara skor
post-test terhadap pre-test setiap subjek 339, dan jumlah subyek sebanyak
34. Jika ditulis dengan rumus uji t sebagai berikut:

Md—Zd—339—997
T n 34 7

Keterangan :

Md = Rata-rata dari gain antara post-test dan pre-test
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d = Gain (selisih) skor post-test terhadap pre-test setiap subjek

n =Jumlah subjek

Langkah 3 : Menghitung tes rata-rata

Md
t =
sq2 - D’
n
nn—1)
) 9,97
J5410 —3380,29
1122
9,97
V1,80
9,97
t=——
1,34
t=744

Jadi diperoleh thitung = 7,44
Langkah 4 : Menentukan kaidah pengujian

e Untuk derajat kebebasan (Db) = N-1
= 34-1
=33

e Taraf signifikasi (o) = 0,05

e Maka tiape = 1,697

o Jika thiwng > tianel, Maka terdapat perbedaan yang signifikan (Ho ditolak

dan Ha diterima)

Langkah 5 : Membandingkan taper dengan thitung
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e Ternyata : thitung > tiabel
o Atau 1 7,44 > 1,697

e Maka : Ho ditolak dan Ha diterima

Langkah 6 : Kesimpulan

Ha = Terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas V MIN
Gedog Kota Blitar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
berbasis multimedia. DITERIMA

Ho = Tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas V
MIN Gedog Kota Blitar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar

berbasis multimedia. DITOLAK

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata
siswa sebelum dan sesudah menggunkan produk bahan ajar berbasis multimedia.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis multimedia dalam
pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Pengembangan bahan ajar IPS berbasis multimedia kelas VV SD/MI ini didasarkan
pada kenyataan bahwa belum tersedianya bahan ajar yang memiliki kriteria sebagai
bahan ajar IPS, khusunya bahan ajar yang berbasis multimedia. Dengan demikian hasil
pengembangan produk bahan ajar ini dimaksudkan dapat memenuhi kebutuhan siswa
dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa setelah penggunaan

bahan ajar berbasis multimedia tersebut.

Dalam pembelajaran berbasis multimedia, peserta didik dapat mempelajari
materi ajar yang ada dalam CD/VCD interaktif dilengkapi dengan kuis untuk
latihan. Di sini, pendidik menyusun bahan ajar dalam bentuk modul atau buku,
kemudian dikonversi ke dalam bentuk atau format digital. Menggunakan CD
interaktif, peserta didik dapat menggunakan secara berulang-ulang, individual
atau kelompok hingga materinya dapat dipahami.peserta didik juga dapat
melakukan evaluasi terhadap pencapaian belajar melalui kuis yang disediakan
secara interaktif. Sebagaimana jenis bahan ajar lainnya, prinsip utama dalam
pembuatan bahan ajar berbasis multimedia harus sesuai dengan sasaran dan
tujuan pembelajaran serta materi ajar. Sebagaimana jenis bahan ajar lainnya,
prinsip utama dalam pembuatan bahan ajar berbasis multimedia harus sesuai

dengan sasaran dan tujuan pembelajaran serta materi ajar. Bahan ajar tersebut
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juga dapat berinteraksi dengan peserta didik dengan maupun tanpa bantuan guru.

Artinya bahan ajar tersebut dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik.*

Penggunaan bahan ajar multimedia dalam kegiatan pembelajaran juga dapat
memenuhi berbagai macam karakteristik belajar siswa yang berbeda-beda antar
siswa satu dengan siswa lainnya dalam satu kelas. hal ini sesuai dengan prinsip
multimedia yaitu prinsip perbedaan individual.?> Sehingga diharapkan bahan ajar
berbasis multimedia sebagai bahan ajar yang mampu membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan keefektifan pembelajaran, maka
tujuan pembelajaran juga akan dapat mudah tercapai.

Prosedur pengembangan bahan ajar ini melalui beberapa tahapan, yaitu :

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa (menentukan tujuan program
atau produk yang akan dikembangkan)

2. Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan operasional
khas

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya
tujuan

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

5. Menulis naskah media

6. Mengadakan tes dan revisi

! Rayandra Asyhar, op.cit., him.173
2 Richard E. Mayer, Multimedia Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.119
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Produk pengembangan bahan ajar berbasis multimedia ini telah dilakukan penelitian
dengan ahli materi mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial, ahli desain pembelajaran,
guru bidang studi ilmu pengetahuan sosial dan siswa kelas V MIN Gedog Kota Blutar
sebagai pengguna bahan ajar berbasis multimedia ini.

Hasil pengembangan bahan ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial materi keanekaragaman budaya di Indonesia berbentuk CD
pembelajaran. Bahan ajar berbasis multimedia ini, dimaksudkan dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran serta memotivasi siswa dalam belajar. Selain untuk siswa,
bahan ajar berbasis multimedia ini juga dapat membantu guru dalam menyampaikan

materi khususnya materi keanekaragaman budaya di Indonesia.

B. Analisis Hasil Validasi Ahli Dan kemenarikan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Pengembanagn bahan ajar berbasis multimedia ini telah divalidasi oleh ahli isi
materi, ahli desain pembelajaran dan ahli pembelajaran bidang studi ilmu pengetahuan
sosial kelas V SD/MI serta telah digunakan dalam uji coba lapangan. Hasil validasi
dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada skala presentase berdasarkan
pada tingkat kevaliditasan serta pedoman untuk merevisi media buku bergambar

yang dikembangkan dengan tingkat pencapaian sebagai berikut:
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Tabel 5.1

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase®

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria kelayakan
85 - 100 Sangat valid Tidak revisi
69 -84 Valid Tidak revisi.
53-68 Cukup valid Revisi Sebagian
37-52 Kurang valid Revisi
21— 36 Sangat kurang valid Reuvisi total

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket penilaian

produk, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1 untuk sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat
tidak menarik, sangat tidak mudah.

b. Skor 2 untuk kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik,
kurang mudah.

c. Skor 3 untuk cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.

d. Skor 4 untuk tepat,sesuai, jelas, menarik, mudah.

® B. Subali, Indayani dan L. Handayani, “ Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk
Menumbuhkan Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar” Jurnal, (Surabaya: Fakultas Ilmu Pendidkan
Universitas Negeri Surabaya, 2011)
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e. Skor 5 untuk sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat

mudabh.

1. Analisis Hasil VValidasi Ahli Isi Materi llmu Pengetahuan Sosial

Paparan data hasil validasi isi materi terhadap bahan ajar berbasis

multimedia berdasarkan tabel 4.2 adalah sebagai berikut:

a. Kesesuaian materi dengan tingkat kebutuhan siswa, mendapat penilaian
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis multimedia ini
dapat memenuhi kebutuhan siswa.

b. Kesesuaian materi dengan SK, KD dan indikator KTSP 2006, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa SK, KD dan indikator sesuai.

c. Kemudahan siswa dalam memahami materi dalam bahan ajar IPS,
mendapat penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahawa siswa dimudahkan
dengan adanya bahan ajar berbasis multimedia ini.

d. Kejelasan materi sesuai dengan kompetensi, mendapat penilaian 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan materi dalm bahan ajar berbasis
multimedia ini sesuai dengan kompetensi.

e. Siswa termotivasi terhadap materi yang disajikan dalam bahan ajar IPS,
mendapat penilaian 100%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
bahan ajar berbasis multimedia ini siswa lebih termotivasi dalam belajar

IPS khususnya materi keanekaragaman budaya di Indonesia.
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Inti pembelajaran yang dirancang berfokus pada siswa, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran, bahan
ajar yang digunakan fokus pada siswa.

Sistematika urutan materi, mendapat penilaian 80%. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa sistematika urutan materi dalam bahan ajar ini sudah
sesuai.

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami, medapat
penilaian 80%. Bahan ajar ini menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga mudah difahami oleh siswa. Sejumlah hasil penelitian
menyatakan bahwa faktor nature dan nature (pembawaan dan lingkungan).
Perbedaan kecakapan anak ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti faktor kecerdasan, pembawaan, lingkungan, fisik, terutama organ
bicara dan sebagainya.” Kecakapan berbahasa anak berbeda, sehingga
penggunaan bahasa yang sederhana akan mudah dimengerti semua anak
dengan kemampuan yang berbeda.

Kesesuaian gambar dengan materi, mendapat penilaian 80%. Dalam hal
ini menunjukkan bahwa gambar dan materi dalam bahan ajar berbasis
multimedia ini sudah sesuai. Gambar sangat penting digunakan dalam
usaha memperjelas pengertian pada peserta didik. Sehingga dengan

menggunakan gambar peserta didik dapat lebih memperhatikan terhadap

* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 2009. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya)

HIm.55
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benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan
dengan pelajaran.” Sehingga dengan adanya gambar dalam sebuah bahan
ajar sanagta dibutuhkan oleh siswa.

J. Keefektifan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis
multimedia, mendapat penilain 80%. Ini menunjukkan bahwa dengan
mengunakan bahan ajar berbasis multimedia ini pembelajaran akan lebih

efektif.

Dengan penilaian ahli isi materi ilmu pengetahuan sosial dapat

dihitung persentase tingkat kevalidan media buku bergambar sebagai berikut:

p=2% t100%
> Xi

P == x100%
=84 %
Berdasarkan hasil nilai ahli isi materi llmu Pengetahuan Sosial diperoleh
persentase 84%. Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi
layak/valid. Hal ini menunjukkan bahwa menurut ahli isi materi bahan ajar
berbasis multimedia dalam pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya

di Indonesia sudah layak untuk digunakan.

® Ashar Arsyad. Media Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Pers 2009). HIm.76
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2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Bahan Ajar Berbasis Multimedia

Paparan data hasil validasi ahli desain bahan ajar berbasis multimedia

berdasarkan tebel 4.4 sebagai berikut:

a. Kemenarikan desain cover bahan ajar IPS, mendapat penilaian 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa desain cover bahan ajar berbasis multimedia ini
sudah menarik.

b. Gambar animasi yang ditampilkan jelas, mendapat penilaian 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa gambar animasi dalam bahan ajar sudah jelas.

c. Tampilan dan kombinasi warna yang digunakan menarik, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan dan kombinasi warna
yang digunakan sudah menarik. Warna memberi kesan pemisahan atau
penekanan, atau untuk membangun keterpaduan. Di samping itu, warna
dapat mempertinggi tingkat relism objek atau situasi yang digambarkan,
menunjukkan persamaan, perbedaan dan menciptakan respon emosional
tertentu.®

d. Gambar yang ditampilkan bervariasi, mendapat penilaian 80%. Ini
menunjukkan bahwa gambar yang ditampilkan sudah bervariatif.

e. Kesesuaian suara yang digunakan dengan tampilan, mendapat penilaian

80%. Ini menunjukkan bahwa suara yang digunakan sesuai.

® 1bid, him. 112
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f. Kesesuaian judul bab dengan pemilihan gambar pembuka, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa judul bab dengan gambar
sudah sesuai.

g. Jenis huruf yang digunakan sesuai, mendapat penilaian 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar ini
sudah sesuai.

h. Kesesuaian desain dengan materi, mendapat penilaian 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa antara desain dengan materi yang disampaikan sudah
sesuai.

I. Tingkat kemudahan dalam pengoperasian, mendapat penilaian 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajar ini tingkat pengoperasiannya tidak sulit.

J. Penggunaan spasi judul dan pengetikan materi, mendapat penilaian 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam bahan ajar ini penggunaan spasi, dan

pengetikan materi sudah sesuai.

Dari penilaian ahli desain pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia dapat dihitung persentase tingkat kevalidan desain bahan ajar

berbasis multimedia sebagai berikut:

P =2%X4100%
> Xi

) 0
p —50X100 %0

= 80%
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Berdasarkan hasil penilaian ahli desain diperoleh hasil persentase

80%. Persentase pencapaian tersebut berada pada tingkat layak atau valid.

Dari hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut ahli desain

pembelajaran, bahan ajar berbasis multimedia ini layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.
3. Analisis Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V MIN Gedog

Kota Blitar

Paparan data hasil validasi oleh guru mata pelajaran IPS kelas V MIN

Gedog Kota Blitar berdasarkan tabel 4.6.

a. Tingkat kesesuaian materi dengan tingkat kebutuhan siswa, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa materi bahan ajar dengan
tingkat kebutuhan siswa sudah sesuai.

b. Kesesuaian materi dengan SK, KD dan Indikator KTSP 2006, medapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan ahwa materi denagn SK,KD dan
indikator sudah sesuai.

c. Kesesuaian ruang lingkup yang disajikan dalam bahan ajar, mendapat
penilaian 100%. Hal ini menunjukkan bahwa ruang lingkup yang disajikan
dalam bahan ajar sudah sesuai.

d. Inti pembelajaran berfokus pada siswa, mendapat penilaian 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa inti pembelajaran dalambahan ajar ii berfokus pada

siswa.



81

Tingkat pengoperasian sesuai dengan kemampuan siswa, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan bahan ajar ini.

Siswa termotivasi terhadap materi yang disajikanmendpaat penilaian 100%.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya bahan ajar ini membuat siswa lebih
termotivasi dalam belajar IPS khususnya materi keanekaragaman budaya di
Indonesia.

Gambar, suara dan video sesuai dengan materi, mendapat penilaian 80%.
Hal ini menunjukkan bahwa gambar, suara dan video sesuai dengan
materi bahan ajar.

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah difahami, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahsa yang digunakan mudah
difahami oleh siswa.

Tingkat keefektifan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
berbasis multimedia, mendapat penilaian 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya bahan ajar berbasis multimedia ini, pembelajaran
lebih efektif.

Tingkat kelengkapan materi yang terdapat dalam bahan ajar, mendapat
penilaian 80%. Hal ini menunjukkan bahwa materi dalam bahan ajar ini

sudah lengkap.
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Dari angket tanggapan yang diisi oleh guru mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial, dapat dihitung persentase tingkat kevalidan bahan ajar

berbasis multimedia sebagi berikut:

>x
P=—x 1009
inx 00%
P—43 100%
_SOx 0
= 86%

Berdasarkan hasil diatas, maka diperoleh hasil persentase sebesar 86%.

Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat layak atau

sangat valid. Hal ini dapat disimpulkan bahwa menurut guru mata pelajaran

ilmu pengetahuan sosial sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

. Analisis Tingkat Kemenarikan Hasil Validasi Siswa Kelas V MIN Gedog

Kota Blitar

a. Bahan ajar ini dapat memudahkan kalian dalam belajar, mendapat nilai
87,7%.

b. Penggunaan bahan ajar ini dapat memberikan semanagat dalam belajar
IPS, mendapat nilai 87,5%.

c. Materi yang ada dalam bahan ajar ini mudah difahami mendapat nilai
81,2%.

d. Bahan ajar ini menarik untuk dipelajari, mendapat nilai 80%.
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e. Bahasa yang digunkan dalam bahan ajar ini mudah difahami, mendapat
nilai 96,4%.

f. Kesesuaian jenis huruf dan ukuran huruf dalam bahan ajar ini, mendapat
nilai 93,5%.

g. Dalam bahan ajar ini, adakah kata-kata yang sulit, mendapat nilai 89,4%.

h. Kemenarikan gambar dalam bahan ajar ini, mendpaat nilai 85,2%.

I. Suara dan video dalam bahan ajar ini menarik, mendapat nilai 89,4%.

J. Adakah kesulitan dalam mempelajari bahan ajar ini, mendapat nilai

82,9%.

Dari penilaian uji coba lapangan dapat dipersentasekan tingkat

kevalidan bahan ajar berbasis multimedia sebagai berikut:

X
P= 2:—x 100%

B %

_ 87 oo
1700 07

=87,4%

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
angket berdasarkan uji coba lapangan oleh siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar
secara keseluruhan mencapai 87,4%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria
kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat efektif. Hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan ini menarik.
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C. Analisis Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Multimedia Dalam Pembelajaran
IPS Materi Keanekaragaman Budaya Di Indonesia Dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Kelas V

Pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa dapat
dilihat dari perolehan nilai pre-test dan post-test. Berdasarkan lampiran X tentang
hasil pre-test dan post-tes terhadap siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test yaitu 80, 58 dan nilai rata-rata post-
test yaitu 89,73. Dari nilai rata-rata tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
post-test lebih besar dari nilai rata-rata pre-test. Dari nilai rata-rata tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar berbasis multimedia.

Perolehan hasil belajar siswa juga didukung oleh hasil perhitungan
menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t menujukkan bahwa hasil thiwng > ttabel,
atau 7,44 > 1,697. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis
multimedia mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar.

Pada hakikatnya pembelajaran adalah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
untuk keberhasilan pendidikan.” Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam

belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-

"Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. him. 61
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perubahan tersebut dapat ditunjukkan diantaranya dari kemampuan berfikirnya,
keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.®

Pada penelitian terdahulu oleh Titis zakiyatul laili, dengan adanya
bahan ajar multimedia, dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.’
Sehingga siswa akan lebih bersemangata dalam belajara dan tujuan dalam
pembelajaran pun akan tercapai.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia dalam pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di Indonesia

mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar.

& Wahid Murni, Alfin Mustikawan, Ali Ridho. Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Nuha Litera
2010) him. 18
® Titis Zakiyatul Laili, Op Cit.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap bahan
ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya

di Indonesia pada siswa kelas V di MIN Gedog Kota Blitar dapat dipaparkan

sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis multimedia dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial materi keanekaragaman budaya di Indonesia untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di MIN gedog Kota Blitar dilatar
belakangi oleh kenyataan bahwa pembelajaran IPS di MIN Gedog Kota Blitar
hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan LKS saja.
Keterbatasan bahan ajar yang digunakan mengakibatkan tidak tercapainya
tujuan pembelajaran siswa.

2. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan bahan ajar IPS berbasis
multimedia dengan materi keanekaragaman budaya di Indonesia pada siswa
kelas V. Bahan ajar ini dikemas dalam bentuk CD pembelajaran. Bahan ajar
ini telah divalidasi oleh beberapa ahli. Dari hasil penilaian dari validator dan
siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar, bahan ajar berbasis multimedia ini

memiliki tingkat kevalidan dan kemenarikan yang tinggi.
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3. Bahan ajar berbasis multimedia yang dikembangkan ini memiliki tingkat
kevalidan dan kemenarikan . Kevalidan dan kemenarikan dapat dilihat dari
hasil penilaian para validator. Dalam penilaian ahli materi penilaian sebesar
84% yang artinya bahan ajar berbasis multimedia ini layak tidak perlu revisi.
Berdasarkan penilaian ahli desain, diperoleh hasil penilaian sebesar 80% yang
artinya bahan ajar berbasis multimedia ini layak tidak perlu revisi.
Berdasarkan penilaian guru mata pelajaran IPS, diperoleh hasil penilaian
sebesar 86% yang artinya bahan ajar berbasis multimedia ini sudah sangat
layak, tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil uji coba lapangan pada siswa kelas
V MIN Gedog Kota Blitar memperoleh hasil 87,7% yang artinya bahan ajar
berbasis multimedia ini sangat layak dan tidak perlu revisi.

4. Bardasarkan uji coba lapanagan terhadap bahan ajar IPS berbasis multimedia
materi keanekaragaman budaya di Indonesia kelas V SD/MI, perolehan hasil
belajar diukur menggunakan pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 80,58 dan nilai rata-rata post-test sebesar 89,73. Bila dihitung
menggunakan uji t akan mendapatkan hasil tyine = 7,44 dan teee = 1,697.
Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar IPS berbasis multimedia materi keanekaragaman budaya di
Indonesia berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN Gedog Kota

Blitar.
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B. Saran
Bahan ajar IPS berbasis multimedia materi keanekaragaman budaya di
Indonesia yang telah dikembangkan ini diharapkan dapat menunjang
pembelajaran IPS kelas V SD/MI. Ada beberapa saran yang berkaitan dengan
pengembanagn bahan ajar IPS berbasis multimedia ini. saran tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Bahan ajar Dberbasis multimedia dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial materi keanekaragaman budaya di Indonesia untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V ini dapat dimanfaatkan oleh
sekolah/madrasah dalam proses pembelajaran.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Disarankan kepada guru SD/MI untuk lebih kreatif dalam
menyampaikan materi, salah satunya yaitu dengan menggunakan bahan
ajar yang dapat membuat siswa termotivasi dan tertarik dengan proses
pembelajaran. Salah satunya yaitu dapat menggunakan bahan ajar berbasis

multimedia



89

b. Bagi siswa
Disarankan bagi siswa, dengan adanya bahan ajar berbasis multimedia
ini dapat digunakan siswa dalam belajar secara mandiri tanpa adanya
bantuan dari guru atau orang tua.
c. Bagi peneliti lain
Bahan ajar yang telah dikemabngkan ini hanya terbatas pada materi
keanekaragaman budaya di Indonesia, oleh karena itu peneliti atau
pengembang selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar berbasis

multimedia dengan materi lain yang lebih lengkap, menarik dan interaktif.
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INSTRUMEN VALIDASI KONTEN/ISI MATERI

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MULTIMEDIA DALAM
PEMBELAJARAN IPS MATERI KEANEKARAGAMAN BUDAYA DI
INDONESIA PADA SISWA KELAS V DI MIN GEDOG KOTA BLITAR

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi
keanekaragaman budaya di Indonesia kelas V MI, maka peneliti bermaksud
menggunkan validasi bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu
bahan pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan
Bapak/lbu agar mengisi angket di bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari
pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini
sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin IImu Pengetahuan
Sosial. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan teroma kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai

ahli materi.



B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca
atau mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Pilinlah salah satu angka pada jawaban yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

Skala Penilaian / Tanggapan
1 2 3 4 5

Keterangan :

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak memotivasi, tidak mengukur kemampuan.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup
sistematis, cukup memotivasi, cukup mengukur kemampuan.

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat

sistematis, sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

C. Pertanyaan
1. Bagaimana tingkat kesesuaian materi dengan tingkat kebutuhan siswa?

1 2 3 4 5

Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

2. Bagaimana tingkat kesesuaian materi dengan SK, KD dan indikator KTSP
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Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesuai

Sangat sesuai

3. Apakah bahan ajar IPS ini memudahkan siswa dalam memahami materi?

1 2 3 4 5
Tidak Kurang Cukup Sangat
memudahkan | memudahkan memudahkan Memudahkan memudahkan
4. Apakah kejelasan materi sesuai dengan kompetensi?
1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

5. Apakah siswa termotivasi terhadap materi yang disajikan dalam bahan ajar

IPS?
1 2 3 4 5
Tidak Kurang Cukup oy Sangat
.. i & Termotivasi L
termotivasi termotivasi termotivasi termotivasi
6. Apakah inti pembelajaran berfokus pada siswa?
1 2 3 4 5
Tidak Kurang Sangat
berfokus berfokus SURCD Ssidalcus Berfokus berfokus
7. Bagaimanakah kesesuaian sistematika urutan materi?
1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

8. Apakah bahasa yang digunakan sederhana dan mudah difahami?




1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
9. Bagaimana kesesuaian gambar dengan materi?
1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

10. Bagaimana keefektifan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar

multimedia?
1 2 3 4 5
Tidak efektif | Kurang efektif | Cukup efektif Efektif Sangat efektif




D. Saran, Kritik dan Komentar

Validator

NIP.




INSTRUMEN VALIDASI DESAIN BAHAN AJAR

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MULTIMEDIA DALAM
PEMBELAJARAN IPS MATERI KEANEKARAGAMAN BUDAYA DI
INDONESIA PADA SISWA KELAS V DI MIN GEDOG KOTA BLITAR

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia dalam pembelajaran IPS materi keanekaragaman budaya di
Indonesia di kelas V MI/SD, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran.
Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/lbu agar mengisi
angket di bawah ini sebagai ahli desain. Tujuan dari pengisian angket adalah
mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini sebagaimana yang telah
dirancang berdasarkan disiplin ilmu pengetahuan sosial. Hasil dari
pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar
agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli desain.



B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon untuk memahami pertanyaan dalam

angket.

2. Pilihlah salah satu angka pada jawaban yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

Skala Penilaian / Tanggapan

1

2

3

4

Keterangan :

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,

tidak memotivasi, tidak mengukur kemampuan.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang

sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup

sistematis, cukup memotivasi, cukup mengukur kemampuan.

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur

kemampuan.

e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat

sistematis, sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

C. Pertanyaan

1. Bagaimanakah kemenarikan desaian cover bahan ajar IPS?

1 2 3 4 5
T'dalf Kurang menarik | Cukup menarik Menarik Sangat
menarik menarik

2. Apakah gambar animasi yang ditampilkan dalam bahan ajar pembelajaran

IPS jelas?




pembelajaran IPS ini menarik?

1 2 3 4 5
Tidak jelas Kurang jelas Cukup jelas Jelas Sangat jelas
. Apakah tampilan dan kombinasi warna yang digunakan dalam

1 2 3 4 5
T'dalf Kurang menarik | Cukup menarik Menarik Sanga_t
menarik menarik
. Apakah gambar yang ditampilkan bervariasi?
1 2 3 4 5
Tidak Kurang Cukup 3. Sangat
. g N Bervariasi .
bervariasi bervariasi bervariasi bervariasi
Bagaimanakah kesesuaian suara (sound) yang digunakan dengan tampilan
media pembelajaran?
1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

. Agaimanakah kesesuaian judul bab dengan pemilihan ganbar pembuka

dalam bahan ajar IPS?

1

2

3

4

5

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesual

Sangat sesuai

. Apakah jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas V SD/MI?

1

2

3

4

5

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesuai

Sangat sesuai




8. Bagaimanakah kesesuaian desain media dengan materi pembelajaran?

1

2

3

4

5

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesuali

Sangat sesuai

9. Bagaimana tingkat kemudahan dalam mengoperasikan bahan ajar IPS?

1

2

3

4

5

Tidak mudah

Kurang mudah

Cukup mudah

Mudah

Sangat mudah

10. Bagaimana penggunaan spasi judul dan pengetikan materi?

1

2

3

5

Tidak tepat

Kurang tepat

Cukup tepat

Tepat

Sangat tepat




D. Saran, kritik dan komentar

Validator

NIP.




INSTRUMEN VALIDASI BAHAN AJAR AHLI PEMBELAJARAN
BIDANG STUDI ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS V

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MULTIMEDIA DALAM
PEMBELAJARAN IPS MATERI KEANEKARAGAMAN BUDAYA DI
INDONESIA PADA SISWA KELAS V DI MIN GEDOG KOTA BLITAR

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar ilmu
pengetahuan sosial (IPS) kelas VV materi keanekaragaman budaya di Indonesia
menggunanakan bahan ajar berbasis multimedia di MI, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi bahan ajar yang telah diproduksi sebagai
salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud diatas, peneliti mohon
kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini sebagai pelaksana
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) kelas V, tujuan dari pengisian
angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini
sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu pengetahuan
sosial. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu sebagai

ahli materi.



B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca
atau mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Pilihlah salah satu angka pada jawaban yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

Skala Penilaian / Tanggapan
1 2 3 4 5

Keterangan :

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak memotivasi, tidak mengukur kemampuan.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup
sistematis, cukup memotivasi, cukup mengukur kemampuan.

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat

sistematis, sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket
1. Bagaimanakah tingkat kesesuaian materi dengan tingkat kebutuhan siswa?

1 2 3 4 5

Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

2. Bagaimanakah kesesuaian materi dengan SK, KD dan Indikator KTSP
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Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesuai

Sangat sesuai

Bagaimanakah kesesuaian ruang lingkup yang disajikan dalam bahan ajar

IImu Pengetahuan Sosial?

1

2

3

4

5

Tidak sesuai

Kurang sesuai

Cukup sesuai

Sesuali

Sangat sesuai

. Apakah inti pembelajaran yang dirancang berfokus pada siswa?

1 2 3 4 5
Tidak fokus Kurang fokus Cukup fokus Fokus Sangat fokus
. Apakah tingkat pengoperasian bahan ajar sesuai dengan kemampuan
siswa?
1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

. Apakah siswa termotivasi

penggunaan bahan ajar IPS?

terhadap materi

yang disajikan dalam

b 2 3 4 5
Tidak Kurang Cukup - Sangat
. L2 S Memotivasi A
memotivasi memotivasi memotivasi memotivasi
. Apakah gambar, suara dan video yang disajikan sesuai dengan materi?
1 2 3 4 5
Tidak sesuai | Kurang sesuai Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai




8. Apakah bahasa yang digunakan sederhana dan mudah difahami?

1

2

3

4

5

Tidak mudah

Kurang mudah

Cukup mudah

Mudah

Sangat mudah

9. Bagaimana tingkat keefektifan pembelajaran dengan menggunakan bahan

ajar multimedia?

1 2 3 4 5
Tidak efektif | Kurang efektif | Cukup efektif Efektif Sangat efektif
10. Bagaimana tingkat kelengkapan materi yang terdapat dalam bahan ajar
yang dikembangkan?
1 2 3 4 5
ekl Kurang lengkap | Cukup lengkap Lengkap Sangat lengkap

lengkap




D. Saran, Kritik dan Komentar
Lembar komentar tentang materi yang digunakan dalam produk
pengembangan. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan saran dan
komentar secara spesifik terhadap materi yang digunakan dalam produk

pengembangan tersebut.

Blitar.................. 2014

Validator

NIP.



Penilaian Uji Coba Lapangan Untuk Siswa

A. Pengantar

Adik, selain buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya,
masih ada bahan ajar lain yang bisa adik gunakan sebagai bahan ajar di
sekolah maupun di rumah, salah satunya yaitu bahan ajar berbasis multimedia
interaktif. Bahan ajar berbasis interaktif ini dapat membantu adik-adik belajar
secara mandiri. Setelah ini adik-adik akan diberi contoh bahan ajar berbasis
multimedia interaktif secara langsung.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembauatan bahan ajar berbasis
multimedia interaktif ilmu pengetahuan sosial untuk siswa kelas V materi
keanekaragaman budaya di Indonesia, maka peneliti bermaksud mengadakan
pengecekan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial yang telah dibuat sebagai
salah satu bahan belajar. Untuk maksud diatas, peneliti mohon kesediaan adik-
adik sebagai siswa kelas V agar mengisi angket di bawah ini sebagai pemakai
media belajar. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian
pemanfaatan bahan ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan
disiplin ilmu pengetahuan sosial. Hasil dari pengukuran melalui angket akan
digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar berbasis multimedia interaktif,
agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya saya
sampaikan terima kasih atas kesediaan adik-adik sebagai pemakai media

belajar.



B. Petunjuk Pengisian Angket

1.Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik-adik lihat dan

pelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2.Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban

yang sesuai dengan penilaian yang adik-adik anggap paling tepat.

3.Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan angket

1. Apakah bahan ajar llmu Pengetahuan Sosial ini dapat memudahkan kalian

dalam belajar?

a.

b.

C.

d.

e.

Sulit

Kurang mudah
Cukup mudah
Mudah

Sangat mudah

2. Apakah dengan penggunaan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial ini dapat

memberi semangat dalam balajar kalian?

a.
b.

C.

d.

e.

Tidak memberi semangat
Kurang memberi semangat
Cukup member semangat
Memberi semangat

Sangat memberi semangat

3. Apakah kalian dapat memahami materi pelajaran yang ada dalam bahan

ajar ilmu pengetahuan sosial ini?

a
b.

C.

o

Sulit

Kurang faham
Cukup Faham
Faham

Sangat faham



. Menurut adik, apakah bahan ajar yang dikembangkan ini menarik untuk

dipelajari?

a.

b.

C.

d.

e.

Tidak menarik
Kurang menarik
Cukup menarik
Menarik

Sangat menarik

. Apakah bahasa yang digunakan dalam bahan ajar ilmu pengetahuan sosial

ini mudah difahami?

a.
b.

C.

d.

e.

Sulit

Kurang faham
Cukup faham
Faham

Sangat faham

. Bagiaman jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam bahan ajar

ilmu pengetahuan sosial ini?

a.
b.

C.

d.

e

Tidak sesuai
Kurang sesuai
Cukup sesuai
Sesuai

Sangat sesuai

. Selama mempelajari bahan ajar ilmu pengetahuan sosial, apakah kalian

menemui kata-kata yang sulit?

a.

b.

C.

d.

e.

Sering menemukan

Jarang menemukan

Cukup banyak menemukan
Menemukan

Tidak menemukan

. Apakah gambar dalam bahan ajar ilmu pengetahuan sosial ini menarik?

a.

b.

Tidak menarik

Kurang menarik



c. Cukup Menarik
d. Menarik
e. Sangat menarik
9. Apakah suara dan video dalam bahan ajar ilmu pengetahuan sosial ini jelas
dan menarik?
a. Tidak jelas dan menarik
b. Kurang jelas dan menarik
c. Cukup jelas dan menarik
d. Jelas dan menarik
e. Sangat jelas dan menarik
10. Dalam mempelajari bahan ajar ilmu pengetahuan sosial apakah kalian
menemui kesulitan?
a. Sering menemukan
b. Jarang menemukan

c. Cukup menemukan

=

Menemukan

e. Tidak menemukan

TERIMA KASIH



Uji Kompetensi Siswa

Nama

Kelas

Sekolah:

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada huruf

a,
14

b, c atau d!
Unsur dari kebudayaan nasional adalah . . .
a. Internasional c. Daerah
b. Asing d. Suku Bangsa
Berikut ini yang tidak menyebabkan adanya keanekaragaman suku bangsa
adalah . . .
a. Perbedaan ras daerah
b. Perbedaan latar belakang sejarah
c. Perbedaan agama dan kepercayaan
d. Persamaan tujuan hidup
Sikap kita terhadap budaya daerah harus saling . . .
a. Menghormati c. Menjelek-jelekan
b. Membandingkan d. Mengabaikan
Berikut ini yang merupakan suku bangsa di Sumatera Barat adalah . . .
a. Melayu, Aceh dan Batak
b. Batak, minangkabau dan Toba
c. Minangkabau, Mentawai dan Melayu
d. Aceh, Minangkabau dan Serawak
Berikut ini yang termasuk tarian yang berasal dari daerah Jawa Tengah
adalah . . .

a. Jaipong . Saman

b. Piring d. Serimpi
Suku bangsa yang mendiami Papua adalah . . .

a. Asmat c. Minahasa
b. Dayak d. Bacan

Suku Sasak banyak mendiami daerah . . .
a. Kalimantan Barat

b. Nusa Tenggara Barat

c. Nusa Tenggara Timur

d. Kalimantan Timur



8. Berikut ini yang tidak termasuk bentuk kebudayaan yang ada di Indonesia
adalah . ..
a. Bahasa daerah
b. Adat istiadat
c. Kesenian daerah

d. Gaya hidup

9. Clurit adalah senjata tradisional yang berasal dari daerah . . .
a. Jawa Barat c. Bali
b. Madura d. Sulawesi

10. Rumah adat Provinsi Bengkulu adalah . . .
a. Limas c. Panggung
b. Sesat d. Gadang

11. Baju inong adalah pakaian tradisional dari daerah . . .
a. Jambi c. Kalimantan Timur
b. Aceh d. Bengkulu

12. Alat musik yang berasal dari daerah Jawa Barat adalah . . .
a. Angklung c. Sasando
b. Kolintang d. Tifa

13. Suwe ora jamu adalah lagu daerah yang berasal dari daerah . . .
a. Jawa Barat c. Jawa Tengah
b. Jawa Timur d. Madura

14. Tari piring adalah tarian tradisional dari daerah . . .
a. Sumatera Barat
b. Sumatera Utara
c. Sumatera Selatan
d. Jambi
15. Bahasa daerah biasanya digunakan dalam . . .
a. Percakapan sehari-hari
b. Upacara kemerdekaan
c. Instansi pemerinatahan
d. Pergaulan nasional

. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Alat musik angklung berasal dari daerah . . ..

2. Senjata tradisional rencong berasal dari Provinsi . . . .

3. Suku Mandar, bugis dan toraja adalah suku bangsa yang mendiami daerah

Rumah adat dari Sumatera Barat adalah . . . .
Lagu daerah Kalimantan Selatan adalah lagu . . . .

o~



Uji Kompetensi Siswa

Nama

Kelas

Sekolah:

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada huruf

a,
14

b, c atau d!
Sikap Kita terhadap budaya daerah adalah . . .
a. Saling menghormati c. Saling menjelekkan
b. Saling membandingkan d. Saling mengabaikan
Alat musik angklung berasal dari daerah. . .
a. Jawa timur c. Jawa barat
b. Sumatera barat d. Sulawesi barat
Berikut ini yang termasuk tarian yang berasal dari daerah Jawa Tengah

adalah . ..

a. Jaipong c. Saman

b. Piring d. Serimpi
Rumah Panjang adalah rumah adat daerah . . .

a. Sumatera selatan c. Papua

b. Jambi d. Jawa tengah
Suku bangsa yang mendiami Papua adalah . . .

a. Asmat c. Minahasa
b. Dayak d. Bacan
Senjata tradisional daerah Jawa timur adalah . . .

a. Keris c. Celurit

b. Badik d. Karih

Berikut ini yang tidak termasuk bentuk kebudayaan yang ada di Indonesia
adalah . ..

a. Bahasa daerah

b. Adat istiadat

c. Kesenian daerah

d. Gaya hidup

Potong bebek angsa adalah lagu daerah asal. . .

a. Lampung c. Nusa tenggara timur
b. Bali d. Maluku

Rumah adat Provinsi Bali adalah . . .
a. Limas c. Panggung



b. Candi bentar d. Gadang
10. Baju perang adalah pakaian tradisional dari daerah . . .

a. DKI Jakarta c. Kalimantan barat
b. Aceh d. Bengkulu
11. Pisau belati adalah senjata dari daerah. . .
a. Kalimantan c. Papua barat
b. Bangka belitung d. Sulawesi utara
12. Suwe ora jamu adalah lagu daerah yang berasal dari daerah . . .
a. Jawa Barat c. Jawa Tengah
b. Jawa Timur d. Madura

13. Tari piring adalah tarian tradisional dari daerah . . .
a. Sumatera Barat
b. Sumatera Utara
c. Sumatera Selatan
d. Jambi
14. Bahasa daerah biasanya digunakan dalam . . .
a. Percakapan sehari-hari
b. Upacara kemerdekaan
c. Instansi pemerinatahan
d. Pergaulan nasional
15. Tarian yang berasal dari Maluku adalah . . .
a. TariJaipong c. Tari bambu gila
b. Tari selamat datang d. Tari saman

. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan singkat dan jelas!
Alat musik angklung berasal dari daerah . . . .

Senjata tradisional rencong berasal dari Provinsi . . . .

Suku Badui adalah suku bangsa yang mendiami daerah . . ..
Rumah adat dari Jawa Barat adalah . . . .

Lagu Tanduk Majeng berasal dari daerah . . . .

Ok owbdPE



Nilai Pre-Test dan Post-Test

Nilai Gain
No. Nama Siswa Pre-Test | Post-Test d?
) v | Y
1. | Eko Protugus 65 95 30 900
2. | Adinda Rizka Putri 70 95 25 625
3. | Agil Prayoga Restu Khanafi 70 80 10 100
4. | Ahmad Igbal Rosyid 90 100 10 100
5. | Aldimas Prasetiyo Aji 70 85 15 225
6. | Alfin Muhammad Farid A 75 95 20 400
7. | Almas Arya Anggara 86 95 9 81
8. | Amalinda Syarfina Husna 70 80 10 100
9. | Arina Rosyada 75 100 25 625
10. | Bintan Bagia Rusyda K 69 90 21 441
11. | Deanifa Hidayatul Fitria 85 90 5 25
12. | Hayinah Maltufah 90 95 5 25
13. | Hizby Muhammad A 86 95 9 81
14. | Indira Yuniar Fatika Sari 89 100 11 121
15. | Indra Setiawan 83 95 12 144
16. | Khanifatu Zulaikha 80 90 10 100
17. | M. Muzaky Ma'sum 85 95 10 100
18. | Moh. Abdul Aziz 75 80 5 25
19. | Muhammad Faisal Hakim 80 95 15 225
20. | Muhammad Rizky Pratama 85 90 5 25
21. | Nada Triwahyuni 85 90 5 25




22. | Naida Nurbawati 96 100 4 16
23. | Nazila Isyfi Ramadani 80 80 0 0
24. | Oktalia Ardiansari 85 100 15 225
25. | Pramudya Ananda 83 75 -8 64
26. | Rhea Istiono 87 90 3 9
27. | Rizka Putri Devi 86 85 -1 1
28. | Rizky Ahmad Baihaqgi 75 90 15 225
29. | Salsabela Azzahra 70 75 5 25
30. | Tegar Ramadana Putra 80 80 0 0
31. | Wahyu Tsalis Oktarianti 76 85 9 81
32. | Yunita Wulan Sari 75 90 145) 225
33. | Fitria Dwi Marselina 90 95 5 25
34. | Yunia Niswatul Muniroh 75 86 11 121
Jumlah 2722 3051 339 5410




Data Penilaian Bahan Ajar Berbasis Multimedia
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29 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 50 88
30 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 50 84
31 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 50 88
32 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44 50 88
33 4 5 4 4 4 S) 5 4 5 4 44 50 88
34 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 43 50 86
X 149 | 148 | 138 | 136 | 164 | 159 | 152 | 145 | 152 | 141 1487 1700 2972
> X 170 | 170 | 170 | 170 | 170 | 1/0 | 170 | 170 | 170 | 170 1700 1700 34
% 87,7 | 875 | 81,2 80 | 96,4 | 935 | 894 | 8,2 | 894 | 829 87,4 100 87,4




Keterangan :

8.

9.

Bahan ajar ini dapat memudahkan kalian dalam belajar.

Penggunaan bahan ajar ini dapat memberikan semanagat dalam belajar IPS.
Materi yang ada dalam bahan ajar ini mudah difahami.

Bahan ajar ini menarik untuk dipelajari.

Bahasa yang digunkan dalam bahan ajar ini mudah difahami.

Kesesuaian jenis huruf dan ukuran huruf dalam bahan ajar ini.

Dalam bahan ajar ini, adakah kata-kata yang sulit.

Kemenarikan gambar dalam bahan ajar ini.

Suara dan video dalam bahan ajar ini menarik.

10. Adakah kesulitan dalam mempelajari bahan ajar ini.

Responden :

1.

2.

8.

9.

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Eko Protugus

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Adinda Rizka Putri

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Agil Prayoga Restu Khanafi
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Ahmad Igbal Rosyid

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Aldimas Prasetiyo Aji

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Alfin Muhammad Farid Amjar
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Almas Arya Anggara

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Amalinda Syarfina Husnha

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Arina Rosyada

10. Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Bintan Bagia Rusyda Kamila

11. Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Deanifa Hidayatul Fitria



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Hayinah Maltufah

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Hizby Muhammad Al Karim
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Indira Yuniar Fatika Sari
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Indra Setiawan

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Khanifatu Zulaikha
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama M. Muzaky Ma'sum
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Moh. Abdul Aziz

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Muhammad Faisal Hakim
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Muhammad Rizky Pratama Putra
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Nada Triwahyuni

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Naida Nurbawati

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Nazila Isyfi Ramadani
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Oktalia Ardiansari

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Pramudya Ananda

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Rhea Istiono

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Rizka Putri Devi

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Rizky Ahmad Baihagi
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Salsabela Azzahra

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Tegar Ramadana Putra
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Wahyu Tsalis Oktarianti
Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Yunita Wulan Sari

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Fitria Dwi Marselina

Siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar bernama Yunia Niswatul Muniroh
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